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A. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت ta T Te 
ث s\a s\ es (dengantitik di atas) 
ج jim J Je 
ح h}a  h} ha (dengantitik di bawah 
خ kha Kh khdan ha 
د dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengantitik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy esdan ye 
ص s}ad s} es (dengantitik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengantitik di bawah)  
ط t}a t} te (dengantitik di bawah)  
ظ z}a z} zet (dengantitik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
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ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء        hamzah ‘ Apostrof 
ي ya y Ye 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanpa apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
B. Vokal 
1. Contoh Vokal Tinggal/Monoftong 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َا fath}ah} A A 
 ِا kasrah} I I 
 ُا d}amah U U 
2. Contoh Vokal Rangkap/Diftong 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 ْﻲَﺋ fath}ah} dan ya Ai adan i 








Maddah atau vokal yang panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
tarnsliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
 َﻣ َتﺎ : ma>ta 
 َر َﻣﻲ : rama> 
 ِﻗ ْﻴ َﻞ : qi>la 
 َُﳝ ْﻮ ُت : yamu>tu 
D. Ta> marbu>tah 
Transliterasi ta>’ marbu>t}ah dibagi menjadi dua. Pertama, jika berharakat 
fath{ah}, kasrah atau d}ammah maka transliterasina adalah (t). Kedua, jika berharakat 
sukun maka transliterasinya adalah (h). Ketika ta>’ marbu>t}ah berharakat namun 








 / ي َ...
ا َ... 
fath}ah} dan alif atau ya 
a> 
a dangaris di atas 
 ي ِ ... kasrah} dan ya i> i dangaris di atas 




 لﺎﻔﻃﻻا ﺔﺿور: Raud}ah al-at}fa>l 
 ﺔﻠﻴﻀﻔﻟا ﺔﻨﻳﺪﳌا: Al-Madi>nah al-fad}i>lah 
ﺔﻤﻜﳊا: Al-h}ikmah 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam transliterasi dilambangkan dengan  لا (Alif lam 
ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil (al-), kecuali jika terletak di awal, maka 
ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
1. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
2. Al-Bukha>ri meriwayatkan... 
3. ﺲﻤﺸﻟا : al-Syams 
F.  Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun iliyh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah,  
Contoh;  ﻟﻠہﺎﺑ   = billa>h ﷲﺪﺒﻋ     =‘Abdulla>h 
G. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda 
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 
Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi ini. 
H. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.  = Subḥa>nahū wa ta ‘ālā 
2. saw.  = Șallā allāhu ‘alayhi wa sallam  
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3. a.s. = ‘Alayhi al-salām 
4. H. = Hijriah 
5. M.  = Masehi 
6. w. = Wafat 
7. QS …/…    = Quran Surah… /no.surah : nama. surah/ayat 
8. h. = halaman 
9. Cet. = Cetakan  




Nama  : Abd Rahman 
NIM : 30300112012 
Judul  : Pengelolaan Harta Anak Yatim dalam Perspektif al-Qur’an 
   (Kajian Tematik) 
Penelitian ini membahas tentang pengelolaan harta anak yatim, dalam hal ini 
seorang anak ditinggal mati ayahnya, dan ayahnya tersebut meninggalkan harta atau 
ayahnya kaya, yang dia sendiri belum mampu menguasai hartanya karena masih 
kecil atau belum dewasa. Begitujuga institusi sosial yang memelihara anak yatim, di 
mana institusi sosial tersebut mempunyai sponsor-sponsor dana rutin perbulan atau 
pertahun untuk anak yatim. Sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana ayat-ayat harta anak yatim dalam al-Qur’an? Bagaimana wujud 
pengelolaan harta anak yatim dalam al-Qur’an? 
Penelitian ini secara keseluruhan adalah penelitian kepustakaan, penulis 
menggunakan metode pendekatan tafsir dan pendekatan sosiologis, dengan 
menggunakan cara kerja metode tematik yaitu menghimpun ayat-ayat al-Quran yang 
mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik 
masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat 
tersebut. Kemudian, memberi keterangan, penjelasan dan melakukan analisis 
terhadap ayat-ayat tersebut berdasar ilmu yang benar serta memperhatikan objek 
yang diteliti melalui berbagai literatur yang didapatkan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan harta anak yatim yaitu 
mencakup pemeliharaan atau penjagaan harta anak yatim sebaik mungkin. 
Mengembangkan hartanya agar tetap “hidup” dan tidak “beku” untuk menghasilkan 
keuntungan. Dan ketika anak tersebut mencapai usia balig, dewasa atau sudah 
mampu mengelola hartanya sendiri maka hartanya diserahkan kepadanya dengan 
jujur dan dianjurkan menghadirkan saksi-saksi agar adanya jaminan atau bentuk 
pertanggung jawaban, sehingga mencegah terjadinya perselisihan atau pertengkaran 
yang dapat ditimbulkan oleh tuduhan atau prasangka buruk. 
Dengan memahami pengelolaan harta anak yatim, maka wali atau yang diberi 
amanah atas penjagaan harta anak yatim, akan lebih berhati-hati dan memperhatikan 
sebaik mungkin harta tersebut, mulai dari awal penjagaannya sampai batas waktu 






A. Latar Belakang Masalah 
Secara universal, perspektif al-Qur’an memuat ajaran-ajaran akidah, syariah 
dan akhlak, sehingga pedoman hidup di dunia dan di akhirat.1Al-Qur’an tidak 
terbatas membicarakan mengenai hubungan manusia kepada Allah swt., perihal 
eskatologi (tentang hari akhir) saja. Akan tetapi, juga mencakup masalah-masalah 
sosial kemasyarakatan, seperti: ekonomi, politik, pengadilan (hukum), sosiologi, 
antropologi, dan budaya. Sehingga al-Qur’an menjadi sumber nilai, sumber motivasi, 
yang menjadi warna dalam konteks kehidupan umat Islam.2 
 Dalam Islam, manusia adalah sentral sasaran ajarannya, baik hubungan 
manusia dengan Tuhannya, hubungan antar sesama manusia dan antar manusia 
dengan alam. Paling komplek adalah hubungan nomor dua, yaitu hubungan antar 
sesama manusia. Untuk itu, Islam mengajarkan konsep-konsep mengenai kedudukan 
hak dan kewajian, serta tanggung jawab manusia. Apa yang dilakukan oleh manusia 
bukan saja mempunyai nilai konsekuensi di dunia, namun juga sekaligus di akhirat 
kelak.3 
 Beriman tidaklah identik dengan pengucapan bentuk rutinisme keagamaan 
yang tidak mempunyai pantulan dalam kehidupan masyarakat. Demikian juga amal 
saleh tidak identik dengan bentuk lahiriah keagamaan semata, tetapi seberapa jauh 
                                                             
1Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Masyarakat (Cet. XXII: Bandung: Mizan, 1421 H/ 2001 M), h. 45. 
2Harun Nasution, Islam Rasional; Gagasan dan Pemikiran (Cet. III; Bandung: Mizan, 1995), 
h. 167. 
3A. Qodry Azizy, Melawan Globalisasi: Reinterpretasi Ajaran Islam; Persiapan SDM dan 




amal itu dapat mengarahkan pelakunya ke dalam kecenderungan individu yang 
selalu baik dan benar dalam tindakan sosialnya sehari-hari.4 
Al-Qur’an mengajarkan bahwa memperbaiki keadaan dan kesajahteraan 
kaum marjinal (yatim) adalah tindakan kesalehan, bahkan menganggap mereka 
saudara adalah hal yang terbaik, karena akan memperkecil perbedaan sebagai 
manusia (QS>. Al-Baqarah/2: 220). Dalam ayat ini, Allah memberikan peringatan 
preventif bahwa hati-hati dalam bergaul, tetaplah dalam koridor kesalehan, karena 
banyak orang yang dekat kepada orang orang lemah, terutama lemah ekonomi, 
hanya ingin mencari popularitas atau bahkan tujuan untuk mengeksploitasi mereka 
untuk tujuan sesaat. Karena itu, Allah mengingatkan bahwa  “wa Allah ya’lam al-
mufsid min al-mus}lih’ (Allah mengetahui siapa yang bertujuan merusak dan siapa 
bertujuan baik).5 
 Berdasarkan data Dinsos di Makassar, terdapat 89 panti asuhan, dengan 
jumlah anak panti 4.814 orang. Rata-rata penghuninya anak yatim, anak terlantar, 
dan yang dititipkan orang tuanya karena tidak sanggup dibiayai.6 
Pada tahun 2011 ada kejadian yang sangat memprihatinkan, yaitu salah 
satunya Panti Asuhan Kasih Sayang di Jalan Pannampu. Pengelola panti asuhan 
yang mengasuh 60 anak ini, terbukti telah melakukan tindak kekerasan terhadap 
anak panti yang diasuhnya.7 
                                                             
4Umar Shihab, Kontekstualisasi Al-Qur’an: Kajian Tematik atas Ayat-Ayat Hukum dalam 
Al-Qur’an (Cet. IV; Jakarta: Penamadani, 2015), h. 41. 
5Muhsin Mahfudz, Ambiguitas Makna Kesalehan : Mengurai Makna Kesalehan dari Teks 
Al-Qur’an Hingga Sosial-Politik(Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 116-117. 
6Pemkot Kota Makassar, Pemkot Didesak Tertibkan Panti Asuhan, (Makassar, 7 juli 2011), 
http://www.jariungu.com/berita_list.php?idBerita=16382. (10 Mei 2016) 





Dari hasil evaluasi Direktorat Kesejahteraan Sosial Anak dalam 
implementasi PKSA (Program Kesejahteraan Sosial Anak) masih terdapat beberapa 
kendala antara lain yaitu ada beberapa kasus pemanfaatan bantuan yang digunakan 
tidak mendorong perubahan perilaku seperti digunakan untuk modal usaha, 
memenuhi kebutuhan keluarga, membayar sewa rumah dan hutang serta membeli 
hewan peliharaan8. 
Memperhatinkan juga bulan ramadhan dan muharram seringkali menjadi 
momen mengeksploitasi anak yang butuh pendampingan. Anak-anak hebat itu 
memberikan kesan hanya menjadi boneka pencari uang, yang diletakkan dengan 
manis pada etalase acara santunan yang mengenaskan. Ini bukan soal mengajak 
orang peduli pada anak, tapi soal pemberangusan mentalitas, sehingga sebagian 
mereka masuk pada zona nyaman penerima santunan.9 
Gambaran di atas bukan untuk mengembangkan opini bahwa panti asuhan 
harus selalu dicurigai dan diberi pengawasan, namun lebih kepada meningkatkan 
kepedulian terhadap anak yatim dan memperhatikan hak-hak apa yang semestinya 
dia dapatkan. 
Misalkan dalam al-Qur’an pengelolahan harta anak yatim itu betul-betul 
harus diperhatian. Berikut salah satu contoh ayat dalam al-Qur’an, Allah swt. 
berfirman dalam QS al-An’a>m/6: 152, 
 � ﻟ�ِ �ﻻ
�
ا ِﲓِتَْﯿﻟا َلﺎَﻣ اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو �ﺪُﺷ�أ َُﻎﻠَْﺒﯾ �ﱴَﺣ ُﻦَﺴْﺣ�أ َِﱔ ِﱵ ُﻩ 
                                                             
8Mulia Astuti dkk, Kebijakan Kesejahteraan dan Perlindungan Anak, (Cet. I; Jakarta: P3KS 
Pres 2013), h. 4. 
9Lihat Situs Resmi Universitas Ibnu Chaldum, Stop Eksploitasi Atas Nama Anak Yatim, 






Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa.10 
Dari semua apa yang dipaparkan di atas, maka penulis tertarik meneliti 
segala yang berkaitan tentang anak yatim, apa yang semestinya didapatkan anak 
yatim, terutama tentang bagaimana pengelolaan harta anak yatim dalam tanggungan 
wali, dalam hal ini harta anak yatim yang dimaksud adalah misalkan seorang anak 
ditinggal mati orang tuanya, dan orang tuanya tersebut mempunyai harta yang 
banyak atau orang tuanya kaya raya. Begitupula misalkan institusi sosial yang 
memelihara anak yatim, di mana institusi sosial itu mempunyai sponsor-sponsor 
rutin perbulan atau pertahun. 
Namun, penulis hanya mengambil al-Qur’an al-Kari>m sebagai sumber 
data primer yang akan dikaji nantinya dan menggunakan kajian kepustakaan. 
B. RumusanMasalah 
Untuk mengetahui hak-hak anak yatim dalam al-Qur’an, maka kajian pokok 
dalam tulisan ini berusaha menggali petunjuk al-Qur’an yang berkaitan dengan anak 
yatim. Sebagai rumusan dan batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana ayat-ayat tentang harta anak yatim dalam pandangan al-Qur’an?  




                                                             
10Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah (Cet.I; Surabaya: Sukses Publishing, 




C. Defenisi Operasioanal dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan ketimpangan dalam pengertian 
tentang judul skripsi “Pengelolaan Harta Anak Yatim dalam Perspektif al-Qur’an” 
yang merupakan sebuah Kajian Tafsir Maud{u>’i>. Maka penulis akan menjelaskan 
makna term yang digunakan dalam skripsi. 
a. Anak yatim 
Term  yang berkaitan atau lebih dekat tentang anak yatim  dalam al-Qur’an 
yaitu al-yata>ma>. Kata Al-yata>ma> ditemukan sebanyak 23 kali11 dalam bentuk 
tunggal, dua maupun jamaknya dalam al-Qur’an.12 Maka peneliti akan menulusuri 
23 kata tersebut dan akan fokus menganalisis ayat-ayat yang berkaitan tentang harta 
anak yatim. Dari ayat-ayat harta itulah nanti akan dianalisis bagaimana pengelolaan 
harta anak yatim dalam al-Qur’an. 
b. Maud{u>’i >/ tematik 
Tafsir maud{u>’i> atau tafsir tematik. Tafsir tematik adalah  menghimpun ayat-
ayat al-Quran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama 
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta 
sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian, penafsir memberi keterangan, 
penjelasan dan melakukan  analisis terhadap ayat-ayat tersebut berdasar ilmu yang 
benar.13 
                                                             
11QS al-Baqarah/2: 83, 177, 215 dan 220, QS al-Nisa>’/4: 2, 3, 6, 8, 10, 36, 127 (pada ayat 127 
terulang 2 kata ya>tim), QS al-An‘a>m/6: 152, QS al-Anfa>l/8: 41, al-Isra>/17: 34, al-Kahfi/18: 82, QS al-
Hasyr/59: 7, QS al-Insa>n/76: 8, QS al-Fajr/89: 17, QS al-Balad/90: 15, QS ad-Dhuha>/93: 6 dan 9, al-
Ma>’u>n/107: 2. 
12Lihat Muhammad Fua>d al-Ba>qi, al-Mu’jam al Mufahras li Alfa>iz al-Qur’an al-Kari>m,(Cet. 
VII; Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2009), h. 967 dan 973. 
13Abd. al-Hayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah Fi al-Tafsi>r al-Maud{u>’i> , diterjemahkan oleh Suryan 
A. Jamrah, Metode Tafsi>r Maud{u>’i; Suatu Pengantar (Cet. I; Jakarta: PT. Raja  Grafindo Persada, 




D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka bertujuan untuk memberikan kejelasan bahwa masalah 
pokok atau judul yang akan dibahas serta diteliti memiliki relevansi dengan 
beberapa teori yang dikemukakan oleh pakar-pakar ilmu tafsir serta ulama 
cendikiawan muslim. Dan Sampai saat ini, belum ditemukan literatur kepustakaan 
yang mengkaji secara spesifik masalah tentang harta anak yatim. Adapun buku-buku 
atau penelitian yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut: 
1. Anak Yatim dalam Pandangan M. Quraish Shihab dalam Tafsirnya al-
Misbah,  sebuah skripsi yang ditulis tahun 2008 oleh Asep Irawati 
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun pokok-pokok bahasan 
dalam skripsi ini yaitu pengertian anak yatim, biografi M. Quraish Shihab 
dan pandangan M. Quraish Shihab tentang anak yatim dalam tafsir al-
Misbah, dalam pandangan M. Quraish Shihab dalam skripsi ini mencakup 
batas usia anak yatim, wali anak yatim, harta anak yatim, penentasan anak 
yatim dan penjelasan yang lain tentang anak yatim. Dalam skripsi tersebut 
terdapat pembahasan tentang harta anak yatim namun sangat sedikit.14 
2. Tafsir Surah al-Ma’u>n (Pembelaan Atas Kaum Tertindas), sebuah buku yang 
ditulis Nur Khalik Ridwan. Dalam Surah al-Ma’u>n ayat 2 yang berbicara 
tentang anak yatim. Penulis menjelaskan pengertian anak yatim secara 
singkat dari berbagai sudut pandang, misalkan anak yatim yang dimaknai 
dengan makna formal yaitu hanya dalam konteks keluarga. Namun anak 
yatim juga dimaknai dengan makna subtansial, dimana anak yatim itu bukan 
hanya sebatas konteks keluarga namun lebih luas dari pada itu seperti 
                                                             
14Asep Irawati, Anak Yatim Pandangan M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 




komunitas budaya tertentu, kelompok politik tertentu, kelompok mazhab 
tertentu, bahkan sebuah negara-bangsa tertentu yang tidak memiliki 
pelindung, orang tua, juru bicara yang dijadikan tempat mengadu, meminta 
bantuan dan memberikan bimbingan. Namun dalam buku tersebut, penulis 
tidak menyinggung sedikitpun tentang harta anak yatim.15 
3. Mari mencintai anak yatim, sebuah buku yang ditulis Muhsin M.K. Dalam 
buku tersebut terdapat 108 halaman, di dalamnya cukup lengkap pembahasan 
segala hal yang berkaitan tentang anak yatim dan disertai ayat-ayat dan 
hadis. Namun dalam buku tersebut tidak ditemukan kutipan kitab-kitab 
tafsir.16 
E. Metodologi Penelitian 
Di dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode, baik dalam 
pengolahan data maupun dalam pengambilan data, sebagai berikut : 
1. Metode pendekatan. 
Untuk menganalisa data yang ada, dibutuhkan metode pendekatan yang tepat 
untuk mendapatkan pemahaman yang utuh, sebagai berikut: 
a. Metode pendekatan tafsir, yaitu suatu pendekatan dengan menggunakan ayat-
ayat al-Qur’an yang terkait dengan anak yatim dengan membandingkan beberapa 
term yang berkaitan. Karena penelitian ini terkait dengan tema tertentu dalam al-
Qur’an sehingga metode yang akan digunakan adalah metode tematik (maud}u>’i>) 
yaitu mengumpulkan semua ayat-ayat yang memiliki term dan tujuan yang sama. 
                                                             
15Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah al-Ma>’un: Pembelaan Atas Kaum Tertindas, (Jakarta: 
Penerbit Erlangga, 2008) 




b. Metode pendekatan sosiologis, tentang keadaan sosial kemasyarakatan dan 
tempat serta waktu terjadinya, memungkinkan utuhnya gambaran pemaknaan 
sosial anak yatim masa ini. 
2. Metode pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data, peneliti meggunakan cara kerja tafsir metode 
tematik. Menurut ‘Abd al-Hayy al-Farma>wi>, adapun langkah yang dapat ditempuh 
adalah: 
a. Menetapkan topik masalah yang akan dibahas (topik/tema) 
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah 
ditetapkan, ayat Makkiyah dan Madaniyah. 
c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnnya, disertai pengetahuan 
tentang asba>b- al- nuzu>l-nya. 
d. Memahami munasabah tersebut dalam surahnya masing-masing. 
e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relavan dengan pokok 
pembahasan.  
g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama atau mengkompromikan 
antara yang ‘am> (umum) dengan yang kha>s (khusus), antara yang mutlak dengan 
muqayyad (terikat) atau lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu 
dalam suatu mauara, tanpa perbedaan dan pemaksaan.17 
                                                             
17Abd. al-Hayy al-Farma>wi>, Al-Bidâyah Fi al-Tafsi>r al-Maud{u>’i>, diterjemahkan oleh Suryan 




Menilik sumber datanya, al-Qur’an dan khazanah kepustakaan, maka metode 
penelitian tafsir  adalah penelitian kepustakaan dan metode pengumpulan datanya 
adalah metode kepustakaan. Meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan 
metode pengumpulan melalui wawancara juga digunakan.Yakni, pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Oleh karena itu, teknik 
wawancara ini dilakukan penulis dengan mewawancarai beberapa responden dan 
para akademisi yang memiliki wawasan mengenai tafsir. 
Penulis juga akan membaca literatur-literatur lainnya sebagai data sekunder 
yang mempunyai kaitan dengan studi pembahasan skripsi ini. Untuk penulisan ayat-
ayat al-Qur'an merujuk pada al-Qur’an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh 
Kementrian Agama Republik Indonesia. 
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif, sehingga metode yang 
diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif, meskipun tidak menutup 
kemungkinan penggunaan metode pengolahan data kuantitatif dalam skripsi ini 
ketika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
a. Langkah awal akan digunakan metode deskripsi guna menggambarkan keadaan 
obyek atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, tetapi 
digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap sejumlah 




informasi yang berkaitan dengan tafsir al-Qur’an yang dikutip dari berbagai 
sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Selanjutnya pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain. Hal ini dimaksudkan agar 
lebih dapat mengungkap bagaimana kandungan Ayat-ayat yang bersentuhan 
langsung dengan judul skripsi ini. 
c. Pada tahap ketiga digunakan metode analisis, guna memilih dan mempertajam 
pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan menyelidiki 
kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. Maka 
untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunakan penalaran ilmiah 
dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai pisau analisis kerjanya.18 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Di samping sebagai salah satu persyaratan wajib dalam penyelesaian studi, 
juga untuk mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai: 
a. Mengetahui  makna ayat-ayat tentang harta anak yatim dalam al-Qur’an. 
b. Mengetahui bagaimana seharusnya menempatkan posisi  dan pengelolaan harta 
anak yatim dalam al-Qur’an. 
2. Kegunanaan 
a. Ilmiah: Memberikan kontribusi dalam perkembangan kajian tentang al-Qur’an 
serta penerapannya bagi setiap individu. 
                                                             
18Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang 
bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 




b. Praktis: Memberikan pemahaman mendasar tentang ayat-ayat al-Qur’an yang 
mengungkapan anak yatim sehingga lebih peduli terhadap anak yatim. 
12 
BAB II 
AYAT-AYAT TENTANG HARTA ANAK YATIM 
 Sebelum masuk pembahasan tentang ayat-ayat harta anak yatim, maka 
terlebih dahulu akan diuraikan pengertian pengelolaan harta anak yatim. 
A. Pengertian Pengelolaan Harta Anak Yatim  
1. Pengertian Anak Yatim 
Menurut UU perlindungan anak, ‘anak’ adalah seseorang yang belum berusia 
18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.1 
Kata yatim merupakan kata serapan dari bahasa Arab, yaitu ﻢﻴﺘﻳ (yati>m). 
Kata ini berasal dari akar kata ﻢﺘﻳ .2 Kata yang terdiri atas huruf ya>’, ta>’ dan mi>m ini 
memiliki makna بﻷا ُﺪْﻘَـﻓ (kehilangan seorang ayah).3 Dalam Ensiklopedi al-
Qur’an dijelaskan bahwa kata yati<m secara etimologi adalah sesuatu yang unik, yang 
tidak ada persamaannya. Adapun secara terminologi, kata tersebut berarti anak di 
bawah umur yang kehilangan ayahnya yang bertanggung jawab atas pembiyaan dan 
pendidikannya.4 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  dijelaskan bahwa yatim adalah anak 
yang ditinggal mati oleh ayahnya, sedangkan yatim piatu adalah anak ditinggal mati 
ayahnya dan juga ibunya.5 
                                                             
1Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2002.Tentang Perlindungan Anak (Bandung: Citra 
Umbara, 2006), h. 5. 
2Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 11. 
3Lihat Nasywa>n bin Sa’i>d al-H}ami>ri>, Syams al-‘Ulu>m wa Dawa>’ Kala>m al-‘Arab min al-
Kala>m, Juz XI (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1999), h. 7341. 
4Sahabuddin, dkk, Ensiklopedia al-Qur’a :Kajian Kosa Kata, Jilid III (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 1106. 
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 1820. 
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Menurut Ra>gib al-As}faha>ni>, kata yatim pada manusia disematkan kepada 
anak yang meninggal bapaknya, sedangkan kata yatim pada binatang karena 
kehilangan induknya.6 Hal ini dapat dipahami karena pada kehidupan binatang yang 
bertanggung jawab mengurus dan memberi makan adalah induknya. Hal ini berbeda 
dengan manusia, dimana yang berhak memberi makan dan bertanggung jawab adalah 
ayahnya.7 
Selanjutnya Ra>gib al-As}faha>ni> mengatakan bahwa kata yatim juga digunakan 
untuk setiap orang yang hidup sendiri, tanpa kawan dan teman. Hal ini misalnya 
terlihat dalam ungkapan ‘durrah yati>mah’. Kata durrah (intan) disebut yatim karena 
ia menyendiri dari segi sifat dan nilainya.8 
Rasyi>d Rid{a> menuturkan bahwa yatim adalah anak yang tidak ada bapaknya 
sebelum dia mencapai usia balig, memungkinkan dibebaskan dari pemeliharaan.9 Hal 
serupa dikemukakan dalam kitab Lisa>n al-‘Arab. Dalam kitab Lisa>n al-‘Arab 
dipaparkan bahwa apabila anak yatim sudah balig, maka lepaslah sebutan yatim 
dalam pengertian bahasa, namun masih tetap dalam ketentuan yatim, tetapi 
kekuasaan mengatur kepentingannya tidak diberikan sampai nampak tanda-tanda 
kecerdasannya. Ketetapan ini tidak berlaku bagi anak yatim perempuan. Seorang 
                                                             
6Lihat Abu> Na}r Isma>’i>l bin H}amma>d al-Jauhari> al-Fa>ribi>, al-S}ah}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}a>h} 
al-‘Arabiah, Juz V (Cet. IV; Beiru>t: Da>r al-‘Ilmi li al-Mala>yi>n, 1987), h. 2604  
7Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1996), h. 1962. 
8Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam , h. 1962. 
9Lihat Muhamammad Rasyi>d Rid{a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz IV (Qairah: al-Haiah al-Mis{riyah al-
‘A<mmah li al-Kitab, 1990), h. 278. 
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perempuan tidak lepas keyatimannya karena balig maupun karena sudah cerdik, 
tetapi batas keyatimannya adalah apabila ia telah  bersuami.10 
Berdasar dari paparan di atas maka dapat dipahami bahwa anak yatim adalah 
anak yang meninggal bapaknya sebelum dia mencapai usia balig, belum berakal dan 
belum mampu mengurus kelangsungan hidupnya, baik pemiliharaan terhadap 
pengelolaan hartanya maupun terhadap dirinya sendiri, sebagaimana tugas ayah 
sebagai penanggungjawab. 
2. Pengertian Pengelolaan 
Kelola atau mengelola yaitu mengendalikan, menyelenggarakan, 
menjalankan dan menangani. Sedangkan pengelola yaitu orang yang mengelola. Dan 
pengelolaan adalah proses perbuatan  dan cara mengelola.11 
3. Pengertian Harta 
 Kata لاﻮﻣأ (amwa>l) merupakan mas}dar dalam bentuk jamak yang berasal dari 
akar kata لﻮﻣ (mawala).12 Kata yang terdiri atas huruf ﻢﻴﳌا, واﻮﻟا, dan مﻼﻟا ini 
memiliki makna dasar ‘segala sesuatu yang dimiliki’. Menurut Ibn al-As|i>r,  ُلﺎَﻤْﻟا 
pada dasarnya berarti emas dan perak yang dimiliki, kemudian dikembangkan 
maknanya dan menjadi mutlak bahwa  ُلﺎَﻤْﻟا adalah apa saja yang dimiliki,13 
sedangkan dalam kitab Dustu>r al-‘Ulama>’ disebutkan bahwa   ُلﺎَﻤْﻟا adalah apa-apa 
yang mendatangkan manfaat.14 
                                                             
10Lihat Muhammad bin Mukarram bin ‘Ali Abu> al-Fadl Jamalu>ddi>n Ibnu Manzu>r, Lisan al-
‘Arab, Juz XII (Cet. III; Beiru>t: Da>r S{a>dir, 1414), h. 645. 
11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 719. 
12Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain,Juz 8, h. 344. 
13Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 11, h. 635-636. 
14‘Abd al-Nabi bin ‘Abd al-Rasu>l al-Ah}mad Nakari>, Dustu>r al-‘Ulama>; Ja>mi’ al-‘Ulu>m fi> 
Is}t}ila>h}a>t al-Funu>n, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), h. 134.  
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Dalam buku Wahbah az-Zuhaili> bahwa harta secara etimologi adalah setiap 
yang dipunya dan digenggam atau dikuasai manusia secara nyata, baik berupa benda 
maupun manfaat, seperti emas, perak, hewan, tumbuh-tumbuhan atau manfaat 
barang seperti manfaat mengendarai, memakai dan menempati. Dalam terminolgi 
para fuqaha>’ harta memiliki dua pengertian. Pertama: Menurut Hanafiah harta 
adalah segala yang mungkin dikuasai dan digenggam serta biasa dimanfaatkan. 
Kedua: Sedangkan  harta menurut jumhur fuqaha>’ adalah setiap yang memiliki nilai 
yang jika rusak maka orang yang merusaknya mesti menggantinya.15 
Dari paparan pengertian pengelolaan, harta dan anak yatim di atas, maka 
dapat dipahami bahwa pengertian pengelolaan harta anak yatim adalah cara 
mengendalikan, menjalankan atau menangani harta anak yatim, yaitu harta 
peninggalan ayahnya yang dia sendiri belum dapat menguasainya karena masih 
kecil. 
B. Ayat-ayat tentang Anak Yatim 
1. Ayat-ayat tentang Anak Yatim 
Al-Qur’an mempunyai perhatian yang sangat khusus terhadap anak yatim. 
Hal ini karena keadaan anak yatim yang masih sangat kanak-kanak dan dalam masa 
terebut mereka tidak mampu untuk mewujudkan kemaslahatan yang akan menjamin 
masa depan mereka. Perhatian al-Qur’an terhadap anak yatim ini telah muncul sejak 
masa awal turunnya wahyu sampai pada masa akhir di saat-saat wahyu tersebut 
lengkap dan sempurna.16 
                                                             
15Lihat Wahbah Az-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuhu, terj: Abdul Hayyie al-Kattani, 
dkk. Jilid 5 (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani. 2011), h. 391-393. 
16Abd. al-Hayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah Fi al-Tafsi>r al-Maud{u>’i, diterjemahkan oleh Suryan 
A. Jamrah, h. 61. 
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Ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan tentang anak yatim sebanyak dua 
puluh dua ayat, salah satu ayat tersebut terdapat dua kata yatim di dalam yaitu  QS 
al-Nisa>’/4: 127 
 Dua puluh dua ayat tersebut tersebar dalam beberapa surah dalam al-Qur’an, 
yaitu: QS al-Baqarah/2: 83, QS al-Baqarah/2: 177, QS al-Baqarah/2: 215, QS al-
Baqarah/2: 220, QS al-Nisa>’/4: 2, QS al-Nisa>’/4: 3, QS al-Nisa>’/4: 6, QS al-Nisa>’/4: 
8, QS al-Nisa>’/4: 10, QS al-Nisa>’/4: 36, QS al-Nisa>’/4: 127, QS al-An‘a>m/6: 152, QS 
al-Anfa>l/8: 41, QS al-Isra>/17: 34, QS al-Kahfi/18: 82, QS al-Hasyr/59: 7, QS al-
Insa>n/76: 8, QS al-Fajr/89: 17, QS al-Balad/90: 15, QS ad-Dhuha>/93: 6, QS ad-
Dhuha>/93: 9, QS al-Ma>’u>n/107: 2. 
Dari ayat-ayat tersebut, dapat diklasifikasi tema-tema yang terkandung 
mengenai anak yatim dalam al-Qur’an. Berdasarkan penelusuran, ada beberapa tema 
pembicaraan yang diangkat mengenai anak yatim dari ayat-ayat tersebut yang 
kesemuanya berkisar pada penjagaan Allah swt. terhadap mereka dengan memberi 
tuntutan atau petunjuk kepada manusia tentang cara-cara memperlakukan mereka. 
Segala bentuk penjagaan Allah swt.terhadap anak yatim adalah bentuk 
perlindungan-Nya terhadap mereka sebagai kaum yang lemah. Ia berfirman dalam 
QS al-D{uh}a>/93: 6, 
ىَٓوَآﻓ ًﺎﳰَِتﯾ َكْﺪ َِﳚ َْﻢﻟ�آ 
Terjemahnya: 





                                                             
17Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 597. 
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2. Ayat-Ayat tentang  Harta Anak Yatim 
Dari pengertian judul sejak awal penelitian ini, bahwa bahasan anak yatim 
disini akan fokus  menganalisis kepada segala perkara yang berkaitan tentang harta 
anak yatim. Artinya  bahwa peneliti akan mengkaji ayat-ayat yang di dalamnya 
terdapat kaitan tentang harta anak yatim.  
Berikut ayat-ayat yang membicarakan perkara tersebut adalah, QS al-
Nisa>’/4: 2, QS al-Nisa>’/4: 6, QS al-Nisa>’/4: 10, QS al-An‘a>m/6: 152 dan QS al-
Isra>/17: 34  
1. QS al-Nisa>’/4: 2 




ا ُْﻢَﻬﻟاَﻮْﻣ�آ اﻮُُﳇ�َآﺗ َﻻَو ِﺐ ِّﯿ �ﻄﻟ�ِ َﺚيِﺒَْﺨﻟا
اًﲑِﺒَﻛ �ًﻮُﺣ 
Terjemahnya: 
Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta mereka, 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan 
harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan 
memakan) itu, adalah dosa yang besar.18 
2. QS al-Nisa>’/4: 6 
 ْﻢ َِْﳱ�
�
ا اﻮَُﻌﻓْدَﺎﻓ اًﺪْﺷُر ُْﻢْﳯِﻣ ُْﱲ ْ�َﺴ�ٓآ ْن
�
َﺎﻓ َحَِّﲀﻨﻟا اﻮَُﻐَﻠﺑ اَذ
�
ا �ﱴَﺣ ﻰَﻣﺎَﺘَْﯿﻟا اُﻮﻠَْﺘﺑاَو ﺎَﻫﻮُُﳇ�َآﺗ َﻻَو ُْﻢَﻬﻟاَﻮْﻣ�آ









Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk menikah, kemudian 
jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 
serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan janganlah kamu memakannya (harta 
anak yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(menyerahkannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara 
itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta anak yatim 
itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah dia makan harta itu menurut 
yang patut.Kemudian apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, 
                                                             
18Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 78.  
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maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. 
Dan cukuplah Allah sebagai pengawas (atas persaksian itu).19 
3. QS al-Nisa>’/4: 10 
 ِ ��ا �ن
�
ااًﲑِﻌَﺳ َنَْﻮﻠْﺼَﯿ َ�ﺳَو اًر�َ ْﻢ ِِﳖﻮُُﻄﺑ ِﰲ َنﻮُُﳇ�َآﯾ ﺎَﻤ� ﻧ
�
ا ﺎًْﻤﻠُﻇ ﻰَﻣﺎَﺘَْﯿﻟا َلاَﻮْﻣ�آ َنﻮُُﳇ�َآﯾ َﻦ� 
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka).20 
4. QS al-An‘a>m/6: 152 
 َناَﲒِْﻤﻟاَو َﻞْيَﻜْﻟا اُﻮﻓْو�آَو ُﻩ �ﺪُﺷ�آ َُﻎﻠَْﺒﯾ �ﱴَﺣ ُﻦَﺴْﺣ�آ َِﱔ ِﱵ� ﻟ�ِ �ﻻ
�
ا ِﲓِتَْﯿﻟا َلﺎَﻣ اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو  َﻻ ِﻂْﺴِْﻘﻟ�ِ
َﻬَﻌْﺳُو �ﻻ
�
ا ﺎًﺴَْﻔﻧ ُﻒ َُِّﳫن ِﻪِﺑ ُْﰼﺎ �ﺻَو ُْﲂِﻟَذ اُﻮﻓْو�آ ِ ��ا ِْﺪﻬَﻌِﺑَو َﰉْﺮُﻗ اَذ َنَﰷ َْﻮﻟَو اُﻮﻟِْﺪ�َﺎﻓ ُْْﱲﻠُﻗ اَذ
�
اَو ﺎ
 َنوُﺮ�ﻛََﺬﺗ ُْﲂ�ﻠََﻌﻟ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya. Dan apabila kamu berbicara, maka bicaralah 
sejujurnya, sekalipun dia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. 
Demikian Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat 21 
5. QS al-Isra>/17: 34 
 َْﻌﻟا �ن
�
ا ِْﺪﻬَْﻌﻟ�ِ اُﻮﻓْو�آَو ُﻩ �ﺪُﺷ�آ َُﻎﻠَْﺒﯾ �ﱴَﺣ ُﻦَﺴْﺣ�آ َِﱔ ِﱵ� ﻟ�ِ �ﻻ
�
ا ِﲓِتَْﯿﻟا َلﺎَﻣ اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو َنَﰷ َﺪْﻬ
 ًﻻﻮُﺌ ْ�ﺴَﻣ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih baik (bermanfaat) sampai dia dewasa dan penuhilah janji, karena janji itu 
pasti diminta pertanggungan jawabnya.22 
 
 
                                                             
19Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 78. 
20Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 79. 
21Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 150. 
22Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 286. 
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3. Tema Harta Anak yatim 
Berikut tabel tema ayat hak harta anak yatim sebagai gambaran umum untuk 
lebih memudahkan memahami apa yang akan dibahas lebih mendalam selanjutnya . 
QS al-Nisa>’/4: 2, QS al-Nisa>’/4: 6, QS al-Nisa>’/4: 10, QS al-An‘a>m/6: 152 dan  QS 
al-Isra>/17: 34: 
No Surah dan Ayat Tema Ayat 
1 QS al-Nisa>’/4: 2 Jujur dalam Penyerahan 
Harta Anak Yatim 
 اُﻮﻟ �ﺪََبَتﺗ َﻻَو ْﻢَُﻬﻟاَﻮْﻣ�آ ﻰَﻣﺎَﺘَْﯿﻟا اُﻮٓﺗآَو
 ُْﻢَﻬﻟاَﻮْﻣ�آ اﻮُُﳇ�َآﺗ َﻻَو ِﺐ ِّﯿ �ﻄﻟ�ِ َﺚيِﺒَْﺨﻟا





2 QS al-Nisa>’/4: 6 Waktu dan Cara 
Penyerahan Harta Anak 
Yatim 
 َحَﲀِّﻨﻟا اﻮَُﻐَﻠﺑ اَذ
�
ا �ﱴَﺣ ﻰَﻣﺎَﺘَْﯿﻟا اُﻮﻠَْﺘﺑاَو
 ْﻢ َِْﳱ�
�
ا اﻮَُﻌﻓْدَﺎﻓ اًﺪْﺷُر ْﻢُْﳯِﻣ ُْﱲ ْ�َﺴ�ٓآ ْن
�
َﺎﻓ
 ْن�آ اًراَﺪِﺑَو ًﺎﻓا َْﴎ
�
ا ﺎَﻫﻮُُﳇ�َآﺗ َﻻَو ْﻢَُﻬﻟاَﻮْﻣ�آ
 ْﻒِﻔْﻌَﺘ ْ�َﺴيَْﻠﻓ ﺎ�ِﯿَﻨﻏ َنَﰷ ْﻦَﻣَو او َُﱪَْﻜ�
 اًﲑَِﻘﻓ َنَﰷ ْﻦَﻣَو ِفوُﺮْﻌَْﻤﻟ�ِ ُْﰻ�آَْﯿَﻠﻓ





ﺎًبيِﺴَﺣ ِ ���ِ ﻰَﻔَﻛَو ْﻢ َِْﳱَﻠ� 
 
3 QS al-Nisa>’/4:10 Larangan Memakan 
Harta Anak Yatim 
 ﺎًﻤْﻠُﻇ ﻰَﻣﺎَﺘَْﯿﻟا َلاَﻮْﻣ�آ َنﻮُُﳇ�َآﯾ َﻦ� ِ � ا �ن
�
ا
 َنﻮُُﳇ�َآﯾ ﺎَﻤ� ﻧ
�
ا  اًر�َ ْﻢ ِِﳖﻮُُﻄﺑ ِﰲ
اًﲑِﻌَﺳ َنَْﻮﻠْﺼَﯿ َ�ﺳَو 
 
4 QS al-An‘a>m/6: 
152 
Pemeliharaan, 
Pengembangan dan  
Batas Pemberian Harta 
Anak Yatim 
 َِﱔ ِﱵ� ﻟ�ِ �ﻻ
�
ا ِﲓِتَْﯿﻟا َلﺎَﻣ اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو
 اُﻮﻓْو�آَو ُﻩ �ﺪُﺷ�آ َُﻎﻠَْﺒﯾ �ﱴَﺣ ُﻦَﺴْﺣ�آ
 ِْﻤﻟاَو َﻞْيَﻜْﻟا ُﻒ َُِّﳫن َﻻ ِﻂْﺴِْﻘﻟ�ِ َناَﲒ







 ُِْﲂﻟَذ اُﻮﻓْو�آ ِ ��ا ِﺪْﻬَﻌِﺑَو َﰉْﺮُﻗ اَذ َنَﰷ
 َنوُﺮ�ﻛََﺬﺗ ُْﲂ�ﻠََﻌﻟ ِﻪِﺑ ُْﰼﺎ �ﺻَو 
 
5 QS al-Isra>/17: 34 Pemeliharaan, 
Pengembangan  dan 
Batas Pemberian Harta 
Anak Yatim 
 َِﱔ ِﱵ� ﻟ�ِ �ﻻ
�
ا ِﲓِتَْﯿﻟا َلﺎَﻣ اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو
 اُﻮﻓْو�آَو ُﻩ �ﺪُﺷ�آ َُﻎﻠَْﺒﯾ �ﱴَﺣ ُﻦَﺴْﺣ�آ




Dari tabel di atas dapat simpulkan bahwa: 
1. QS al-Nisa>’/4: 2 ayat ini membahas tentang jujur ketika menyerahkan harta 
anak yatim. 
2. QS al-Nisa>’/4: 6 ayat ini membahas waktu yang tepat ketika penyerahan 
harta anak yatim dan bagaimana cara ketika penyerahan harta berlangsung, 
sehingga tidak ada pihak yang dirugikan antara wali dan anak yatim. 
3. QS al-Nisa>’/4: 10 ayat ini membahas tentang bagaimana gambaran orang 
yang memakan harta anak yatim dan disediakan tempat di neraka. 
4. QS al-An‘a>m/6: 152 dan QS al-Isra>/17: 34 ayat ini membahas tentang 
pemeliharaan, pengembangan harta  dan batas masa pemberian harta anak 
yatim. 
C. Analisis Ayat-ayat tentang Harta Anak Yatim. 
1. Analisis QS al-Nisa>’/4: 2  
 ُْﲂِﻟاَﻮْﻣ�آ َﱃ
�










Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu Makan 
harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar 
dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.23 
a. Kosa Kata 
1) ﻰﻣﺎﺘﻳ (yata>ma>) 
 Kataﻰﻣﺎﺘﻳ (yata>ma>) adalah bentuk jamak dari kata ﻢﻴﺘﻳ (yati>m) yang 
merupakan ism fa>’il dari akar kata ﻢﺘﻳ  (yatama). P23F24 
Sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, kata yang 
terdiri atas huruf ya>’, ta>’ dan mi>m ini memiliki makna بﻷا ُﺪْﻘَـﻓ (kehilangan 
seorang ayah).25 Dalam istilah syar’i> seorang anak disebut yatim apabila ia belum 
mencapai usia balig.26 
2) لاﻮﻣأ (amwa>l) 
Kata لاﻮﻣأ (amwa>l) merupakan mas}dar dalam bentuk jamak yang berasal dari 
akar kata لﻮﻣ (mawala).27Kata yang terdiri atas huruf ﻢﻴﳌا, واﻮﻟا, dan مﻼﻟا ini 
memiliki makna dasar ‘segala sesuatu yang dimiliki’. Menurut Ibn al-As|i>r,  ُلﺎَﻤْﻟا 
pada dasarnya berarti emas dan perak yang dimiliki, kemudian dikembangkan 
maknanya dan menjadi mutlak bahwa  ُلﺎَﻤْﻟا adalah apa saja yang dimiliki, P27F28P 
                                                             
23Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 
24Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amr bin Ah}mad al-Zamakhsyari>, Asa>s al-Bala>gah, Juz 2 (t.d.), 
h. 30.  
25Lihat Nasywa>n bin Sa’i>d al-H}ami>ri>, Syams al-‘Ulu>m wa Dawa>’ Kala>m al-‘Arab min al-
Kala>m, Juz XI (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1999), h. 7341. 
26Lihat Muhamammad Rasyi>d Rid{a, Tafsi>r al-Mana>r, Juz IV (Qairah: al-Haiah al-Mis{riyah 
al-‘A<mmah li al-Kitab, 1990), h. 278. Lihat juga Muhammad bin Mukarram bin ‘Ali Abu> al-Fadl 
Jamalu>ddi>n Ibnu Manzu>r, Lisan al-‘Arab, Juz XII (Cet. III; Beiru>t: Da>r S{a>dir, 1414), h. 645. 
27Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain,Juz 8, h. 344. 
28Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 11, h. 635-636. 
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sedangkan dalam kitab Dustu>r al-‘Ulama>’ disebutkan bahwa   ُلﺎَﻤْﻟا adalah apa-apa 
yang mendatangkan manfaat.29 
Dari makna tersebut terdapat beberapa contoh penggunaannya, seperti  ﻞﺟر 
لﺎﻣ (rajulun ma>lun) yang berarti orang yang memiliki banyak harta, ﻪُﺘْﻠُﻣ berarti 
‘Aku memberimu harta’, dan selainnya.30 
3)     (tatabaddalu>) 
Kata   (tatabaddalu>) merupakan fi’il mud}a>ri’  dalam bentuk jamak dari 
kata لﺪﺒﺗ (tabaddala). Kata لﺪﺒﺗ (tabaddala) berasal dari akar kata لﺪﺑ (badala). 
Kata yang terdiri atas huruf ba>’, da>l, dan la>m ini memiliki makna dasar ﻒَﻠَﺧ 
(khalafa) yang berarti ‘mengganti’. Dari akar kata ini terbentuk beberapa bentuk 
seperti  ُلَﺪَﺒﻟا yang berarti  ُﻒََﻠﳋا (pengganti) dan  ُﻞْﻳِﺪْﺒَﺘﻟا yang berarti ُﺮْـِﻴﻴْﻐﱠـﺘﻟا 
(perubahan).31 
Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti  ًﺎﻨﻣأ فﻮﳋا ﻦﻣ ﷲا ُﻪَﻟ ﱠﺪَﺑ 
(Allah menggantikan baginya ketakutan dengan keamanan) dan َلَﺪَْﺑأ ٌﺪﺣاو تﺎﻣ اذإ
ﺮﺧﺂﺑ َُﻪﻧﺎﻜﻣ ﷲا (Apabila seseorang meninggal, maka Allah mengganti posisinya 
dengan yang lainnya).32 
  
                                                             
29‘Abd al-Nabi bin ‘Abd al-Rasu>l al-Ah}mad Nakari>, Dustu>r al-‘Ulama>; Ja>mi’ al-‘Ulu>m fi> 
Is}t}ila>h}a>t al-Funu>n, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), h. 134.  
30Abu> al-Fath} ‘U|sma>n bin Jani> al-Maus}ili>, Sirr S{ana>’ah al-I’ra>b, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), h. 24.  
31Al-S{a>h}ib bin ‘Iba>d, al-Muh}i>t} fi> al-Lugah, Juz 2 (t.d.), h. 350.   
32Al-Jauhari>, al-S{ah}h}a>h} fi> al-Lugah, Juz 1 (t.d.), h. 35.  
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4) ﺚﻴﺒﳋا (al-khabi>s|) 
 Kata ﺚﻴﺒﳋا (al-khabi>s|) berasal dari akar kataﺚﺒﺧ (khabas|a). Kata yang 
terdiri atas huruf kha>’, ba>’ dan s|a>’  ini berarti perbuatan keji, buruk, busuk, dan 
jahat. Kata ini merupakan antonim dari kata ﺐّّﻴﻄﻟا (al-t}ayyib) yang berarti baik.33 
 Makna kata ini berkembang sesuai dengan penyandarannya. Jika kata ini 
berkaitan dengan perkataan, maka maknanya adalah ‘cacian’. Jika menyangkut 
makanan, maka ia berarti ‘sesuatu yang haram’, sedangkan jika terkait dengan 
minuman, maka ia berarti ‘sesuatu yang membahayakan atau merugikan’.34 
5) ﺐﻴﻄﻟا (al-t}ayyib) 
Kata ﺐﻴﻄﻟا (al-t}ayyib) berasal dari akar kata بﺎﻃ (t}a>ba). Kata yang terdiri 
atas huruf t}a>’, alif, dan ba>’ ini memiliki makna suci, baik, bagus, lezat, halal, dan 
subur. Menurut al-As}faha>ni>, kata t}ayyib mempunyai makna pokok segala sesuatu 
yang disenangi oleh alat indra dan jiwa manusia.35 
Penggunaan kata ini dalam al-Qur’an untuk konotasi guna, ini berarti bahwa 
sesuatu yang terkandung di dalam eksistensinya. Ditemukan juga bahwa kata t}ayyib 
digunakan dalam konteks hukum yang berhubungan dengan makanan dan 
pernikahan dengan wanita-wanita ahli kitab,36 sebagaimana firman Allah dalam QS 
al-Ma>’idah/5: 4, 
 ُتﺎَﺒ ِّﯿ �ﻄﻟا َُُﲂﻟ �ﻞ�ِ�آ ْﻞُﻗ ُْﻢَﻬﻟ �ﻞ�ِ�آ اَذﺎَﻣ ََﻚﻧُﻮﻟ�آَْﺴ� 
 
 
                                                             
33Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2 (t.tp: Ittih}a>d al-
Kita>b al-‘Arab, 2002), h. 194.  
34Lihat Ibn al-‘Arabi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 1 (t.d.), h. 471.  
35Sahabuddin, dkk.,Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid III, h. 1006. 




Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang dihalalkan bagi mereka?” 
Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik”.37 
b. Muna>sabah Ayat 
Pada ayat sebelumnya, QS al-Nisa>’/4: 1 yang merupakan pembuka surah al-
Nisa>’ dimulai dengan ajakan kepada seluruh manusia untuk bertakwa kepada Allah 
swt., Tuhan yang memelihara mereka. Dia yang menciptakan manusia seluruhnya 
dari satu jenis ciptaan (tanah) atau keturunan yang sama, yakni nabi Adam.38Ayat 
ini ditutup dengan kabar bahwa Allah swt. senantiasa menjaga dan mengawasi 
manusia. Atas hal itu, Allah swt. menyebutkan bahwa asal penciptaan manusia dari 
satu bapak dan satu ibu agar mereka saling menaruh simpati satu sama lain, 
terutama kepada kaum yang lemah di antara mereka, sebagaimana ayat selanjutnya 
(QS al-Nisa>’/4: 2), Allah swt. memerintahkan untuk berbuat baik kepada anak yatim 
sebagai salah satu golongan yang lemah tersebut.39 
QS al-Nisa>’/4: 2 berbicara tentang kewajiban memelihara harta anak-anak 
yatim. Tuntutan itu dilanjutkan dengan larangan berlaku aniaya terhadap pribadi 
anak-anak yatim itu, antara lain dengan mengawini mereka dengan  tujuan 




                                                             
37Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108. 
38M. Quraish Shihab, Al- Lubab, Vol. 1 (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 166. 
39Lihat Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa 
al-Manhaj, Juz 4 (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1418 H), h. 227.  
40Lihat M. Quraish Shihab, Al- Lubab, Vol. 1, h. 166. 
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2. Analisis QS al-Nisa>’/4: 6 
َُﻬﻟاَﻮْﻣ�آ ْﻢ َِْﳱ�
�
ا اﻮَُﻌﻓْدَﺎﻓ اًﺪْﺷُر ُْﻢْﳯِﻣ ُْﱲ ْ�َﺴ�ٓآ ْن
�
َﺎﻓ َحَِّﲀﻨﻟا اﻮَُﻐَﻠﺑ اَذ
�





َﺎﻓ ِفوُﺮْﻌَْﻤﻟ�ِ ُْﰻ�آَْﯿَﻠﻓ اًﲑَِﻘﻓ َنَﰷ ْﻦَﻣَو ْﻒِﻔْﻌَﺘ ْ�َﺴْيَﻠﻓ ﺎ�ِﯿَﻨﻏ َنَﰷ ْﻦَﻣَو او َُﱪَْﻜ� ْن�آ اًراَﺪِﺑَو




Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian 
jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), 
maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan 
harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barangsiapa (di antara 
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta 
anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta 
itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada 
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) 
bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). 
a. Kosa Kata  
a) ﺪﺷر (rusyd) 
Kata ﺪﺷر (rusyd) merupakan ism mas}dar yang berasal dari akar kata ﺪﺷر 
(rasyada). Kata yang terdiri atas huruf ra>’, syi>n, dan da>l ini memiliki makna dasar 
lurus. Dari akar kata ini terbentuk ism ﺪْﺷﱡﺮﻟا (al-rusyd) dan ﺪَﺷﱠﺮﻟا (al-rasyad)41 yang 
bermakna حﻼﺼﻟا (kebaikan), yakni sesuatu yang benar,42 antonim dari kata  ﱢﻲَﻐﻟا 
dan  ِلﻼﱠﻀﻟا yang berarti kesesatan.43 Dari makna tersebut, orang yang teguh di jalan 
kebenaran disebut ﺪﺷاﺮﻟا (al-ra>syid).44 
                                                             
41Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 327.  
42Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Fayu>mi>, al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b al-Syarh} al-Kabi>r 
li al-Ra>fi’i>, Juz 1 (Bairu>t: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 227.  
43Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Khali>l bin Ah}mad al-Fara>hidi>, Kita>b al-‘Ain, Juz 6 (t.tp: Da>r wa 
Maktabah al-Hila>l, t.th.), h. 242. 
44Ibra>hi>m Mus}t}a>fa>, dkk., al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz 1 (t.d.), h. 719.   
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Dalam pengertian fuqaha>’, orang yang memiliki ﺪﺷﺮﻟا (al-rusyd) adalah anak 
yang telah mencapai batas takli>f yang telah baik dalam agamanya dan dapat 
menjaga hartanya. Adapun contoh pembentukan kalimat dari kata ini seperti  ﻩﺪﺷرأ
ﷲا (Allah telah memberinya petunjuk).45 
b) فزﺮﻌﳌا (al-ma’ru>f) 
Kata فزﺮﻌﳌا (al-ma’ru>f) merupakan ism maf’u>l yang berasal dari akar kata 
فﺮﻋ (‘arafa). Kata yang terdiri atas huruf ‘ain, ra>’, dan fa>’ ini memiliki dua makna 
dasar, yaitu berturut-turut dan tenang.46 Dari akar kata tersebut lahir beberapa 
bentuk seperti فﺮﻋا (a’raf) yang berarti ‘surai kuda’ karena surai itu bentuknya 
berurut-urut, ﺔﻓﺮﻌﻣ (ma’rifah) yang berarti ‘pengetahuan’ karena orang yang 
memiliki pengetahuan hatinya akan tenang,فﺮﻋ (‘arf) yang berarti ‘bau harum’ 
karena akan menyenangkan orang-orang yang menciumnya, فﺮﻋ (‘urf) yang berarti 
‘kebaikan’ karena membuat orang tenang dan ‘tradisi’ karena tradisi itu membuat 
tenang pendukungnya, dan berbagai bentuk kata lainnya. P46F47 
Kata ma’ru>f dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 13 kali dan di antaranya 
berdampingan dengan kata munkar. Meskipun memiliki banyak arti, kesemua arti 
tersebut tetap bermuara pada arti pokoknya, yakni segala yang dapat memberikan 
ketenangan dan ketenteraman jiwa dan karenanya pula dapat berkesinambungan.48 
Terdapat perbedaan di kalangan ulama dalam mengartikan kata ma’ru>f yang 
terdapat di dalam al-Qur’an. Al-As}faha>ni> mengatakan bahwa ma’ru>f adalah nama 
untuk setiap perbuatan yang baik menurut akal pikiran atau menurut syara’. Para 
                                                             
45Ibra>hi>m Mus}t}a>fa>, dkk., al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz 1, h. 719.  
46Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 229.  
47Lihat Sahabuddin, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid II, h. 534. 
48Sahabuddin, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jiid II, h. 534. 
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ahli tafsir menganggap kata ma’ru>f sebagaiism ja>mi’ (kata yang mencakup) segala 
yang diketahui dalam rangka ketaatan dan kedekatan kepada Allah swt. dan/atau 
kebajikan atas manusia. M. Quraish Shihab menganggap kata ma’ru>f sebagai istilah 
yang digunakan al-Qur’an untuk konsep moral. Konsep moral sangat terkait dan 
tidak terpisahkan dengan peradaban dan masa. Oleh karena itu, selama dinilai baik 
oleh masyarakat dan masih di dalam kerangka prinsip umum, perbedaan cara 
berperilaku suatu masyarakat pada generasi tertentu dengan masyarakat pada 
generasi lain tetap dinilai baik (ma’ru>f).49 
c) اوﺪﻬﺷا (asyhidu>) 
Kata اوﺪﻬﺷا (asyhidu>) merupakan bentuk fi’il amr dari ﺪﻬﺷا (asyhada) yang 
berasal dari akar kata ﺪﻬﺷ (syahida). Kata yang terdiri atas huruf syi>n, ha>’, dan da>l 
ini memiliki makna menghadiri atau menyaksikan sesuatu dengan mata kepala atau 
mata hati. Dari arti tersebut kemudian berkembang menjadi beberapa makna, antara 
lain bermakna bukti, sumpah, gugur dimedan perang, alam nyata, pengakuan, dan 
surat keterangan. Akan tetapi keseluruhannya tidak terlepas dari arti asalnya. P49F50P Dari 
akar kata ini terbentuk beberapa bentuk kata seperti syaha>dah yang berarti berita 
atau informasi yang pasti, al-masyhad sebagai mahd}ar al-na>s. Adapun al-syuhu>d  
merupakan jamak dari al-sya>hid diartikan sebagai lendir  yang keluar dari kepala 
bayi katika dia lahir.P50F51PDari kata tersebut lahir pula kata al-tasyahhud dalam salat 
karena didalamnya mengandung dua kalimat syahadat.P51F52 
                                                             
49Sahabuddin, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid II, h. 534. 
50Sahabuddin, dkk., Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid III h. 933. 
51Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3,  h. 172. 
52Al-Kali>l bin Ahmad, al-‘Ai>n, Juz I (t. d.), h. 256. Lihat juga al-Fairu>z  al-Aba>di, al-
Qa>mu>sal-Muh}i>t}, Juz I (t.d.), h. 288. 
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Dalam Mu’jam al-Wasi>t} disebutkan definisi ﺪﻬﺷ (syahida) adalah 
mengabarkan suatu kabar yang qat}’i atau jelas dari fulan untuk fulan.53 Maksudnya 
mendapat berita dari seseorang yang akan disampaikan pada orang lain sebagai 
saksi, namun harus dengan syarat kesaksiannya jelas dan dapat dipercaya. Dikatakan 
juga bersaksi dengan bersumpah menyebut nama Allah, serta pengakuan yang jelas 
untuk menguatkan kesaksiannya. ﺪﻬﺷ (syahida) yang berarti persaksian dalam 
pengadilan, dapat pula berarti dua kalimat syahadat. Syahadat yang dimaksud terdiri 
dari syahadat tauhid dan rasul.54 
1) Muna>sabah Ayat 
Pada ayat sebelumnya QS al-Nisa>’/4: 5, dikemukakan larangan bagi para 
wali, suami, atau siapa saja untuk menyerahkan harta kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, kendati harta tesebut harta mereka. Kemudian pada ayat 
selanjutnya, QS al-Nisa>’/4: 6, mereka diingatkan perlunya mengji kemampuan anak 
yatim berkenaan dengan pengelolaan harta dan kecerdasan emosinya sebelum 
menyerahkan hartanya.55 
Al-Biqa>’i> dalam kitab tafsirnya memaparkan bahwa setelah menjelaskan 
tentang perkara harta anak yatim, seorang penanya seakan-akan bertanya, “Dari 
mana harta anak yatim tersebut?”. Ayat selanjutnya, yakni QS al-Nisa>’/4: 7 
                                                             
53Ibrahim Mus}t}afa>, Ahmad al-Ziya>t, Ja>mid ‘Abdul Qa>dir, Muhammad al-Najjar, al-
Mu’jamal-Wasi>t}, Juz I (t.d.), h. 1032. 
54Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia, Jilid III (Cet. II, Jakarta: Djambatan, 2002), 
h. 1093. 
55M. Quraish Shihab, Al- Lubab, Vol. 1, h. 168-169.  
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menjawab pertanyaan tersebut secara global, bahwa harta tersebut merupakan 
peninggalan kedua orang tua mereka.56 
3. Analisis QS al-Nisa>’/4: 10 
 ُﻇ ﻰَﻣﺎَﺘَْﯿﻟا َلاَﻮْﻣ�آ َنﻮُُﳇ�َآﯾ َﻦ� ِ � ا �ن
�




Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk 
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).57 
1) Kosa Kata 
a) ﺎﻤﻠﻇ (z}ulman) 
Kata ﺎﻤﻠﻇ (z}ulman) merupakan bentuk mas}dar dari akar kata ﲅﻇ (z}alama). 
Kata yang terdiri atas huruf z}a>’, la>m, dan mi>m ini memiliki dua makna dasar. Makna 
pertama adalahرﻮﻨﻟاو ءﺎﻴﱢﻀﻟا ُفﻼﺧ (lawan dari sinar dan cahaya). Makna ke dua 
adalah ﻪﻌﺿﻮﻣ َﲑﻏ ِءﻲﱠﺸﻟا ﻊْﺿَو (Meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya).58 
Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti ﺔﻠﻴﻠﻟا ﺖﻤﻠﻇ ﺪﻗ (Qad 
z}alamat al-Lailah) yang berarti ‘Malam telah gelap’.59 Adapun contoh 
penggunaannya dalam al-Qur’an seperti firman Allah dalam QS, al-Kahfi/18: 33,60 
اًَﺮَﳖ ﺎَﻤَُﻬﻟَﻼ�ِ �َْﺮ �َﺠﻓَو ًﺎْئيَﺷ ُْﻪنِﻣ ِْﲅَْﻈﺗ َْﻢﻟَو ﺎَﻬَُﳇ�آ َْﺖٓﺗآ ِْﲔَﺘ�ﻨَْﺠﻟا ﺎَﺘِْﳇ 
 
 
                                                             
56Lihat Ibra>him bin ‘Amr bin H{asan al-Riba>t} bin ‘Ali> bin Abi> Bakr al-Biqa>’i>, Naz}m al-Durar 
fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Juz 2 (t.d.), h. 174.  
57Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 78. 
58Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3,  h. 366.  
59Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhsyari>, al-Fa>’iq fi> Gari>b al-H{adi>s|, Juz 2 (Cet. II; Libanon: Da>r 
al-Ma’rifah, t.th.), h. 378.  




Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang 
buahnya sedikitpun, dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu.61 
b) رﺎﻧ (na>r) 
Kata رﺎﻧ (na>r) berasal dari akar kataرﻮﻧ (nawwara) atau رﺎﻧأ (ana>ra) yang 
bermakna sinar atau cahaya. Al-Ra>gib al-As}faha>ni> mengungkapkan bahwa kata ﻧرﺎ  
(na>r)  digunakan untuk menunjukkan ‘rasa panas’, baik panasnya perasaan, panas 
api, atau panas (berkecamuknya) perang.P61F62 
Kata رﺎﻧ (na>r) dalam al-Qur’an mengandung dua pengertian, yaitu: 




ا ْﻢ ِِﳖﻮُُﻄﺑ ِﰲ َنﻮُُﳇ�َآﯾ ﺎَﻣ َﻚَِﺌﻟو�آ...... 
 
Terjemahnya: 
Mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya 
melainkan api.63 
2. Neraka. Pengertian ini salah satunya terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 39. 
 َنو ُ�ِﺎ�َ َﺎﳱِﻓ ُْﱒ ِرﺎ�ﻨﻟا ُبﺎ َْﲱ�آ َﻚَِﺌﻟو�آ َﺎِﻨﺗ�َٓآِﺑ اُﻮﺑ �ﺬَﻛَو اوُﺮَﻔَﻛ َﻦ� ِ � اَو 
Terjemahnya: 
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.64 
2) Muna>sabah Ayat 
Pada ayat sebelumnya, QS al-Nisa>’/4: 9, Allah swt. mengingatkan siapapun 
yang berada di sekeliling pemilik para harta yang sedang menderita sakit agar 
bertakwa dan jangan memberi saran kepada yang sakit itu untuk mewasiatkan 
                                                             
61Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 289. 
62Sahabuddin, dkk.,Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid II, h. 709. 
63Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 26. 
64Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 7. 
31 
 
hartanya kepada orang-orang tertentu yang dapat mengakibatkan anak-anak 
kandungnya sendiri terbengkalai. Pada ayat ini mereka diminta membayangkan 
bagaimana jika mereka sebagai orang yang sakit sedang mereka mmepunyai anak-
anak kecil yang belum mandiri.65Peringatan tersebut kemudian dilanjutkan dengan 
peringatan selanjutnya, yakni peringatan untuk tidak menggunakan harta anak yatim 
yang belum mampu mengelola hartanya secara tidak sah.66 
Setelah pada ayat sebelumnya Allah swt. menjelaskan tentang kewarisan 
secara global, pada QS al-Nisa>’/4: 11, Allah swt. merinci bagian masing-masing dari 
ahli waris, yakni hak anak-anak, hak ayah dan ibu, hak suami-istri, dan hak saudara 
seibu.67 
4. Analisis QS al-An’a>m/6: 152 
 َُﻎﻠَْﺒﯾ �ﱴَﺣ ُﻦَﺴْﺣ�آ َِﱔ ِﱵ� ﻟ�ِ �ﻻ
�
ا ِﲓِتَْﯿﻟا َلﺎَﻣ اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو ُﻩ �ﺪُﺷ�آ  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa.68 
1) Kosa Kata 
Kata ﻦﺴﺣا (ah}sanu) merupakan bentuk ism yang berasal dari akar kata 
ﻦﺴﺣ (h}asuna). Kata yang terdiri atas huruf ءﺎﳊا (h}a>’), ﲔﺴﻟا (si>n), dan نﻮﻨﻟا (nu>n) 
ini merupakan antonim dari ﺢْﺒُﻘْﻟا (keburukan).69 
                                                             
65M. Quraish Shihab, Al- Lubab, Vol.1, h. 170. 
66Lihat Ibra>him bin ‘Amr bin H{asan al-Riba>t} bin ‘Ali> bin Abi> Bakr al-Biqa>’i>, Naz}m al-Durar 
fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Juz 2, h. 175.  
67Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz 4, h. 272.  
68Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 149. 
69Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 57. 
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Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti  ٍنﻼﻔﺑ ُﺖْﻨَﺴﺣَأ (Aku 
berbuat baik kepada fula>n),70 ﻪَﻘْﻠَﺧ ُﷲا ﻦﱠﺴﺣ (Allah membaguskan/memperindah 
ciptaan-Nya),71 dan selainnya. Adapun contoh penggunaannya dalam al-Qur’an 
seperti dalam QS al-Nah}l/16: 90,72 
 ... ِنﺎَﺴْﺣ
�




Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan.73 
2) Muna>sabah Ayat 
Pada ayat sebelumnya, QS al-An’a>m/6: 151, Allah swt. memerintahkan 
kepada nabi Muhammad saw. untuk menyampaikan apa saja yang diharamkan Allah 
swt. Pada ayat ini disebut lima wasiat, yaitu: larangan menyekutukan Allah, 
kewajiban berbakti kepada kedua orangtua, larangan membunuh anak, larangan 
mendekati perbuatan keji, dan larangan membunuh jiwa tanpa sebab yang 
dibenarkan. Pada QS al-An’a>m/6: 152, kemudian disebut empat wasiat lainnya, 
yaitu: larangan mendekati harta anak yatim, perintah menyempurnakan timbangan 
dan takaran, larangan curang dalam berucap, dan larangan melanggar janji.74 
Setelah pada kedua ayat tersebut Allah swt.memberikan 9 wasiat, pada ayat 
selanjutnya, Allah swt. melanjutkan wasiatnya, yakni wasiat ke 10 yang merupakan 
wasiat terakhir yang bersifat umum: Mengikuti dengan penuh kesungguhan jalan 
Allah swt. yang lapang dan lurus dan menghindari semua jalan selainnya. Jadi ketiga 
                                                             
70Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 13, h. 115. 
71Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Amr, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-mu’a>s}irah,Juz 1, 
h. 497. 
72Abu> Mans}u>r Muh}ammad al-Azhari> al-Harawi>, Tahz|i>b al-Lugah,Juz 4, h. 182. 
73Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 277. 
74M. Quraish Shihab, Al- Lubab, Vol. 1, h. 393-394.  
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rentetan ayat ini merupakan 10 wasiat Allah swt. yang dianugerahkan-Nya kepada 
umat al-Qur’an.75 
5. Analisis QS al-Isra>’/17: 34 
 ُﻩ �ﺪُﺷ�آ َُﻎﻠَْﺒﯾ �ﱴَﺣ ُﻦَﺴْﺣ�آ َِﱔ ِﱵ� ﻟ�ِ �ﻻ
�
ا ِﲓِتَْﯿﻟا َلﺎَﻣ اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa.76 
 Muna>sabah Ayat 
 Ayat sebelumnya, yakni QS al-Isra>’/17: 33, berisi larangan melakukan 
pembunuhan dengan cara dan alasan apapun yang tidak dibenarkan hukum. Larangan 
ini merupakan larangan lanjutan setelah pada ayat sebelumnya diterangkan tentang 
larangan mendekati zina. Setelah melarang perzinaan dan pembunuhan, ayat 
selanjutnya, QS al-Isra>’/17: 34 berisi larangan untuk mendekati harta anak yatim 
kecuali dengan cara yang paling baik, yakni dengan mengembangkannya.77 
 Setelah itu, pada ayat selanjutnya kemudian dikemukakan tuntutan kebijakan 
lainnya, yaitu  secara sungguh-sungguh dan sempurna menakar dan menimbang 
dengan neraca yang lurus, benar dan adil.78 
 Perkara tentang harta anak yatim ini akan dijelaskan secara lebih mendalam 
pada bab selanjutnya, yakni tentang wujud pengelolaan harta anak yatim. 
 
                                                             
75Lihat M. Quraish Shihab, Al- Lubab, Vol. 1, h. 393-394.  
76Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 289. 
77M. Quraish Shihab, Al- Lubab, Vol. 2, h. 231-232.  
78Lihat M. Quraish Shihab, Al- Lubab, Vol. 1, h. 232. 
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BAB III 
WUJUD PENGELOLAAN HARTA ANAK YATIM 
Berdasarkan ayat-ayat tentang harta anak yatim yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka pengelolaan harta anak yatim oleh wali secara umum terbagi tiga 
yaitu pemeliharaan harta, pengembangan harta dan penyerahan harta. 
Setidaknya ada tiga ayat dalam al-Qur’an terkait pemeiliharaan harta anak 
yatim, yaitu QS al-Nisa>’/4: 10, QS al-An’a>m/8: 152, dan QS al-Isra>’/17: 34. 
A. Pemeliharaan Harta 
Seorang wali sebagai pihak yang bertanggung jawab atas harta anak yatim 
wajib memelihara harta tersebut, yakni dengan tidak mengambil atau 
menggunakannya secara batil atau tidak sah. Allah swt. berfirman dalam QS al-
An’a>m/6: 152. 
 اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو ِﻂْﺴِْﻘﻟ�ِ َناَﲒِْﻤﻟاَو َﻞْيَﻜْﻟا اُﻮﻓْو�أَو ُﻩ �ﺪُﺷ�أ َُﻎﻠَْﺒﯾ �ﱴَﺣ ُﻦَﺴْﺣ�أ َِﱔ ِﱵ� ﻟ�ِ �ﻻ
�
ا ِﲓِتَْﯿﻟا َلﺎَﻣ




ا ﺎًﺴَْﻔﻧ ُﻒ َُِّﳫن َﻻ �ﺻَو ُْﲂ ِﻪِﺑ ُْﰼﺎ
 َنوُﺮ�ﻛََﺬﺗ ُْﲂ�ﻠََﻌﻟ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil...1 
 Ayat ini dimulai dengan larangan keenam2 yang mengatakan: Dan janganlah 
kamu dekati apalagi menggunakan secara tidak sah harta anak yatim, kecuali dengan 
yang terbaik sehingga dapat menjamin keberadaan, bahkan pengembangan harta itu, 
dan hendaklah pemeliharaan secara baik itu berlanjut hingga ia, yakni anak yatim 
                                                 
1Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 150. 
2Larangan mempersekutukan Tuhan, b\erbakti kepada orang tua, larangan membunuh anak-
anak sendiri karena takut miskin, larangan mendekati perbuatan-perbuatan keji, larangan membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah kecuali berdasar sesuatu yang benar.   
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itu, mencapai kedewasaanya. Dan menerima dari kamu harta mereka untuk mereka 
kelola sendiri3 
 Tentu saja mengelola harta, termasuk menyerahkan harta anak yatim 
memerlukan tolak ukur, timbangan dan takaran. Maka, ayat ini menyebut larangan 
ketujuh, yakni dan sempurnkanlah takaran dan timbangan bil qist, yakni dengan adil, 
sehingga kedua pihak yang menimbang dan ditimbangkan untuknya merasa senang 
dan tidak dirugikan. Dan sempurnakan takaran dan timbangan dengan adil menurut 
Tha>hir Ibn A<syu>r mengisaratkan bahwa mereka dituntut untuk memenuhi secara 
sempurna takaran dan timbangan, sebagaimana dipahami dari kata اُﻮﻓْو�أ aufu> yang 
berarti sempurnakan, sehingga perhatian mereka tidak sekedar pada upaya tidak 
mengurangi, tetapi pada penyempurnaannya. Apalagi ketika itu alat-alat ukur masih 
sangat sederhana. Perintah menyempurkan ini juga mengandung dorongan untuk 
meningkatkan kemurahan hati dan kedermawanan yang merupakan salah satu yang 
mereka akui dan banggakan sebagai salah satu sifat yang terpuji. P3F4 




ا ِْﺪﻬَْﻌﻟ�ِ اُﻮﻓْو�أَو ُﻩ �ﺪُﺷ�أ َُﻎﻠَْﺒﯾ �ﱴَﺣ ُﻦَﺴْﺣ�أ َِﱔ ِﱵ� ﻟ�ِ �ﻻ
�
ا ِﲓِتَْﯿﻟا َلﺎَﻣ اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو َنَﰷ َﺪْﻬَْﻌﻟا
 ًﻻﻮُﺌ ْ�ﺴَﻣ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih baik (bermanfaat) sampai dia dewasa dan penuhilah janji, sesungguhnya 
janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.5 
                                                 
3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an  Vol. 7 (Cet. 
V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 735.  
4Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an  Vol. 7 
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h 735-736.  
  
5Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 286.  
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 Pada QS al-An’a>m/6: 152, setelah ayat sebelumnya melarang perzinaan dan 
pembunuhan, kini larangan melakukan pelanggaran terhadap apa yang berkaitan erat 
dengan jiwa dan kehormatan manusia, yakni harta. Ayat ini menegaskan bahwa: Dan 
janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang paling baik, 
yakni dengan mengembangkan dan menginvestasikannya. Lakukan hal itu sampai 
dewasa. Dan, bila mereka telah dewasa dan mampu, serahkanlah harta mereka dan 
penuhilah janji terhadap siapa pun kamu berjanji, baik kepada Allah maupun kepada 
kandungan janji, baik tempat, waktu dan subtansi yang dijanjikan; sesungguhnya 
janji yang kamu janjikan pasti diminta pertanggungjawabannya oleh Allah swt. 
kelak di hari Kemudian, atau diminta kepada yang berjanji untuk memenuhi 
janjinya.6 
Dalam memahami hubungan anak yatim dan janji, yaitu memberi penekanan 
atas pelakasaan tanggung jawab tersebut. Karena memenuhi dan melaksanakan 
tanggung jawab merupakan tolak ukur bagi konsistensi, kepercayaan dan kebersihan 
nurani setiap individu. 
Kedua ayat tersebut termasuk dari beberapa ayat dalam al-Qur’an yang 
menunjukkan bentuk penjagaan hak anak yatim selaku kaum lemah yang kehilangan 
ayahnya selaku pelindung dan pengasuhnya, sedang ia belum dapat melindungi 
haknya dalam harta yang dimilikinya.7 
Pada kedua ayat tersebut digambarkan larangan bagi para wali untuk 
menggunakan atau memanfaatkan harta anak yatim yang diasuhnya secara batil atau 
                                                 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an  Vol. 7 (Cet. 
V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 83. 
7Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz 3 (t.d.), h. 173. Lihat juga Ibn ‘A<syu>r, al-Tah}ri>r wa al-
Tanwi>r, Juz 5 (t.d.), h. 189.  
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tidak sah. Larangan tersebut dikemukakan oleh Allah dengan lafal اُﻮﺑَﺮْﻘَـﺗ َﻻ 
(Janganlah kamu mendekati!). Larangan untuk mendekati merupakan peringatan 
untuk tidak menggunakannya karena jika seseorang mendekati sesuatu, 
kemungkinan besar ia akan menggunakan atau melakukan sesuatu terhadapnya.8 
Dalam pengamatan sejumlah ulama al-Qur’an, ayat-ayat yang menggunakan 
kalimat ‘Jangan mendekati!’ biasanya merupakan larangan mendekati sesuatu yang 
dapat merangsang jiwa atau nafsu untuk melakukannya.Dengan demikian, larangan 
mendekati mengandung makna larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan 
sesuatu yang berpotensi mengantar kepada langkah melakukannya.9 
Contoh penggunaannya pada ayat-ayat lain seperti dalam QS al-Baqarah/2: 
35 (Larangan bagi nabi Adam dan Hawa untuk mendekati suatu pohon dalam surga), 
QS al-Baqarah/2: 222 (Larangan mendekati –menyetubuhi- istri yang sedang haid), 
QS al-An’a>m/6: 151 (Larangan mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang 
tampak maupun yang tersembunyi), dan QS al-Isra>’/17: 32 (Larangan mendekati 
zina).10 
Semua hal tersebut, termasuk perolehan harta secara batil, memiliki 
rangsangan yang sangat kuat sehingga al-Qur’an melarang mendekatinya. Memang, 
siapa yang berada di sekeliling jurang, ia dikhawatirkan terjerumus ke dalamnya. 
Adapun pelanggaran yang tidak memiliki rangsangan yang kuat, biasanya larangan 
langsung tertuju kepada perbuatan itu, bukan larangan mendekatinya.11 
                                                 
8Ibn ‘A<syu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz 5, h. 187.   
9M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 3 (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 735.   
10Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1 (t.d.), h. 1570.  
11M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 3, h. 735-736.  
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Mengambil atau menggunakan harta anak yatim secara batil atau tidak sah 
dapat dilakukan dengan beberapa bentuk, seperti mengambil harta mereka tanpa 
sebab, mengganti harta yang dimiliki dengan harta mereka yang lebih baik atau 
disenangi,12atau dengan memakan atau meminum apa yang menjadi hak mereka.13 
Allah swt. mengemukakan larangan penggunaan harta anak yatim tersebut 
dan Ia menghendaki sebaliknya, yakni memperbaiki keadaan mereka.14Hal ini 
dikemukakan dalam QS al-Baqarah/2: 220.Allah swt.berfirman, 
 ْﻔُْﻤﻟا َُﲅَْﻌﯾ ُ ��اَو ُُْﲂناَﻮْﺧ
�
َﺎﻓ ُْﱒﻮُﻄِﻟﺎ َُﲣ ْن
�
اَو ٌْﲑ�َ ُْﻢَﻬﻟ ٌحَﻼْﺻ
�
ا ُْﻞﻗ ﻰَﻣﺎَﺘَْﯿﻟا ِﻦَﻋ ََﻚﻧُﻮﻟ�أَْﺴ�َو َﻦِﻣ َﺪِﺴ
 ٌﲓِﻜَﺣ ٌﺰ�ِﺰَﻋ َ ��ا �ن
�
ا ُْﲂََﺘﻨْﻋ� َ  ُ ��ا َءﺎَﺷ َْﻮﻟَو ِﺢِﻠْﺼُْﻤﻟا 
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakalah: "Memperbaiki 
keadaan mereka adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka 
mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang membuat 
kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. dan Jika Allah menghendaki, 
niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.15 
Pada ayat tersebut ditunjukkan perkara-perkara yang seharusnya diterapkan 
kepada anak yatim. Salah satunya adalah memperbaiki keadaan mereka. Ada dua 
pendapat mengenai maksud dari ‘memperbaiki keadaan mereka’ pada ayat tersebut. 
Satu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ‘memperbaiki keadaan 
mereka’ adalah memperbaiki perihal harta mereka dengan tidak mengambil upah 
                                                 
12‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin al-Sa’di>, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-
Mana>n, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 280.  
13Al-Samarqandi>, Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 2 (t.d.), h. 89.  
14Muh}ammad Rusyaid bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m (Tafsi>r al-Mana>r), Juz 8 
(t.tp: al-Haiah al-Mis}riyyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 1990), h. 167.   
15Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya 
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darinya atau tidak mengambil dan menukar harta mereka yang lebih baik dan lebih 
tinggi harganya.16 
Menurut pendapat ke dua, maksud dari ‘memperbaiki keadaan mereka’ 
mencakup perbaikan dalam segala hal, yakni perbaikan pada diri mereka dengan 
menopang dan mendidik mereka yang dengannya diperoleh ilmu, adab, dan 
keutamaan, juga perbaikan pada harta mereka dengan tidak mengambil harta mereka 
secara batil.17 
Dari pemaparan tersebut, jelaslah bahwa Allah swt. sangat menekankan 
pemeliharaan atau penjagaan harta anak yatim dengan tidak menggunakannya secara 
sewenang-wenang. Bahkan memakan harta anak yatim tanpa sebab termasuk dosa 
besar.18 Rasulullah saw. bersabda, 
 ِرَْﻮﺛ ْﻦَﻋ ٍلَﻼِﺑ ُﻦْ� ُنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ َِﲏﺛ �ﺪ�َ َلَﺎﻗ ِ ��ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْ� ِﺰ�ِﺰَْﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ �ﺪ�َ  ْﻦَﻋ ِِّﱐَﺪَْﻤﻟا ٍْﺪﯾَز ِﻦْ�
 ﻮُِﺒَﻨتْﺟا َلَﺎﻗ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِِّﱯ�ﻨﻟا ْﻦَُﻌْﳯَﻋ ُ ��ا َِﴈَر َةَﺮْ�َﺮُﻫ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ِﺚْﯿَْﻐﻟا ِﰊ�أ َﻊْﺒ ��ﺴﻟا ا
 ْﺤ ِّﺴﻟاَو ِ ���ِ ُك ْ ِّﴩﻟا َلَﺎﻗ �ﻦُﻫ ﺎَﻣَو ِ ��ا َلﻮُﺳَر �َ اُﻮﻟَﺎﻗ ِتﺎَﻘِﺑﻮُْﻤﻟا ُ ��ا َم �ﺮَﺣ ِﱵ� ﻟا ِﺲْﻔ�ﻨﻟا ُﻞَْتﻗَو ُﺮ






Telah bercerita kepada kami ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abdilla>h, ia berkata telah 
bercerita kepadaku Sulaima>n bin Bila>l, dari S|aur bin Zaid al-Madani>, dari 
                                                 
16Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz 1 (Cet. IV; t.tp: 
Da>r T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1997), h. 254.  
17Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Amr bin al-H{asan bin al-H{usain al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, 
Juz 3 (t.d.), h. 284. Lihat juga Muh}ammad Rusyaid bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m (Tafsi>r 
al-Mana>r), Juz 2, h. 273. 
18Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakr bin Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> Syams 
al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 5 (Cet. II; Kairo: Da>R al-Kutub al-Mis}riyyah, 
1964), h. 53. 
19Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 3 (Cet. III; Bairu>t: 
Da>r Ibn Kas|i>r, 1987), h. 1017.  
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Abu>al-Gais|, dari Abu> Hurairah ra., dari Nabi saw., ia bersabda: “Jauhilah tujuh 
perkara yang membinasakan.” Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, 
apakah itu? Beliau bersabda: “Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang 
diharamkan oleh Allah kecuali dengan haq, memakan riba, makan harta anak 
yatim, kabur dari medan peperangan dan menuduh seorang wanita mu'min 
yang suci berbuat zina.” 
Salah satu contoh penjagaan harta anak yatim yaitu ketika wali/luar 
membelanjakan harta anak yatim untuk kepentingan anak yatim, maka wali/luar 
harus memikirkan dan mempertimbangkan secara matang, misalkan si anak yatim 
masih duduk di Sekolah Dasar, namun pihak wali telah memberikannya motor atau 
malah mobil, maka ini termasuk orang yang tergesa-gesa membelanjakan harta anak 
yatim. Karena jika ditilik dari segi kebutuhan, anak SD belum membutuhkan motor 
apalagi mobil. Demikian juga dengan hal-hal yang berkenaan dengan kebutuhan 
yang tidak wajib dipenuhi.  
Allah swt. juga menunjukkan keadaan dan kesudahan terburuk bagi orang 
yang tidak memelihara harta anak yatim dengan mengambil atau menggunakannya 
secara batil atau tidak sah. Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4: 10, 
اًﲑِﻌَﺳ َنَْﻮﻠْﺼَﯿ َ�ﺳَو اًر�َ ْﻢ ِِﳖﻮُُﻄﺑ ِﰲ َنﻮُُﳇ�َأﯾ ﺎَﻤ� ﻧ
�




Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk 
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).20 
Ayat tersebut menggambarkan bahwa orang-orang yang memakan atau 
menggunakan harta anak yatim secara zalim, berarti ia telah memakan api yang 
bergolak di perut mereka dan kelak mereka akan diseret ke dalam siksa neraka 
disebabkan perbuatan zalim mereka tersebut. 
                                                 
20Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 79.   
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Memakan harta anak yatim secara zalim yaitu mengambil atau menggunakan 
hartanya tanpa sebab yang dibenarkan syariat. Sebab-sebab yang dibenarkan dalam 
mengambil atau menggunakan harta anak yatim seperti karena darurat atau adanya 
suatu kebutuhan mendesak.21 
Ada dua pendapat mengenai makna “mereka itu menelan api sepenuh 
perutnya”. Pendapat pertama memahami bahwa maksud dari ‘menelan api’ pada 
ayat tersebut adalah seseorang yang memakan harta anak yatim secara batil 
membawanya kepada api neraka hingga seakan-akan ia memakan api.22 
Adapun menurut pendapat ke dua, maksud dari ‘menelan api’ pada ayat 
tersebut adalah sejak kini mereka yang memakan harta anak yatim itu benar-benar 
telah memakan api walaupun mereka tidak merasakannya sekarang.23 
Munculnya dua pendapat ini berdasarkan pada bentuk kata yang digunakan 
pada ayat. Ketika melukiskan api yang mereka makan, bentuk kata yang digunakan 
adalah fi’il mud}a>ri’ (bentuk kata masa kini dan akan datang), yaitu  َنﻮُﻠُﻛَْﺄﻳyang 
berarti ‘mereka akan atau sedang makan’. Adapun ketika berbicara tentang masuk 
neraka, secara tegas dinyatakan  َنْﻮَﻠْﺼَﻴَﺳ yang berarti ‘akan masuk’. P23F24 
Atas hal ini, pertanyaan yang muncul adalah mengapa masuk neraka disertai 
dengan kata yang menegaskan bahwa itu akan terjadi kelak (ditunjukkan dengan 
huruf si>n yang mendahului kata tersebut), sedang makan api tidak disertai dengan 
                                                 
21Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz 8 (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1418 H.), h. 98.  
22‘Abdulla>h bin Ah}mad bin Mah}mu>d al-Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l wa H{aqa>’iq al-Ta’wi>l, Juz 
1 (t.d.), h. 211. Lihat juga Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amr bin Ah}mad al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f, 
Juz 1 (t.d.), h. 382.  
23M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 429.   
24M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 428.   
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kata akan (huruf si>n). Apakah hal tersebut karena sejak kini orang-orang yang 
memakan harta anak yatim secara batil berarti benar-benar sedang memakan api? 
Ulama yang mengiyakan pertanyaan tersebut menegaskan bahwa dalam kehidupan 
di dunia, ada banyak hal yang tidak terlihat dan tidak dirasakan wujudnya oleh 
manusia, padahal sebenarnya ada. Hal ini telah diinformasikan dalam banyak ayat al-




ا ِّﻦ �ﻈﻟا َﺾَْﻌﺑ �ن
�
ا ِّﻦ �ﻈﻟا َﻦِﻣ اًﲑِﺜَﻛ اﻮُِﺒَﻨتْﺟا اُﻮنَٓﻣأ َﻦ� ِ � ا َﺎ �ﳞ�أ�َ ُْﲂُﻀَْﻌﺑ ْﺐَﺘَْﻐﯾ َﻻَو اﻮُﺴ �ﺴََﲡ َﻻَو
 َر ٌبا �َﻮﺗ َ ��ا �ن
�
ا َ ��ا اﻮُﻘ� ﺗاَو ُﻩﻮُﻤُﺘِْﻫﺮََﻜﻓ ﺎًﺘْيَﻣ ِﻪيِﺧ�أ َﻢَْﺤﻟ َُﰻ�َأﯾ ْن�أ ُْﰼُﺪ�َ�أ �ﺐ ُِﳛ�أ ﺎًﻀَْﻌﺑ ٌﲓِﺣ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjing satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.26 
Selain dalam ayat tersebut, gambaran lebih jelas terungkap dalam hadis Nabi 
saw., yakni ketika salah seorang sahabat menggunjing, Nabi mengisyaratkan bahwa 
ia melihat bekas daging di mulutnya. Dengan demikian, jika hal tersebut tidak 
dipahami secara majasi, maka ia dapat menafsirkan dan menjawab bahwa apa yang 
ditegaskan ayat ini bersifat suprarasional, tetapi jika ayat tersebut dipahami secara 
rasional, dapat saja keduanya berarti ‘akan datang’ karena keduanya menggunakan 
bentuk fi’il mud}a>ri yang menunjukkan masa kini atau masa datang. Hanya saja, 
                                                 
25M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 429.  
26Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  
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untuk memberi penekanan pada ancaman siksa nereaka, huruf si>n pada lafal  َنْﻮَﻠْﺼَﻴَﺳ 
dipahami dalam arti ‘pasti akan’, yakni berfungsi sebagai penekanan.27 
Dari pemaparan di atas, jelaslah bahwa memakan harta anak yatim secara batil 
adalah suatu kezaliman dan dosa besar yang mendatangkan akibat yang sangat buruk 
bagi pelakunya. Karena itu, Allah swt. memperingati manusia, khususnya para wali 
dari anak-anak yatim agar berhati-hati dari hal tersebut dengan tidak mendekati 
harta mereka. 
Adapun jika para wali tersebut dalam keadaan darurat atau ada kebutuhan 
mendesak, maka sebagaimana yang telah dijelaskan, mereka boleh mengambil atau 
menggunakan harta anak yatim secara ma’ru>f.28Allah swt. berfirman dalam QS al-
Nisa>’/4: 6, 
 ِفوُﺮْﻌَْﻤﻟ�ِ ُْﰻ�أَْﯿَﻠﻓ اًﲑَِﻘﻓ َنَﰷ ْﻦَﻣَو ْﻒِﻔْﻌَﺘ ْ�َﺴْيَﻠﻓ ﺎ�ِﯿَﻨﻏ َنَﰷ ْﻦَﻣَو 
Terjemahnya: 
Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan 
diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka 
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut.29 
 Ayat ini menjelaskan bahwa barang siapa di antara wali anak yatim itu yang 
mampu, maka hendaklah ia menahan diri, yakni tidak menggunakan harta anak 
yatim itu dan mencukupkan dengan anugerah Allah yang diperolehnya, sedangkan 
bagi wali yang miskin, maka ia boleh memakan atau memanfaatkan harta itu 
menurut yang patut.30 
                                                 
27M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 429.   
28Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz 8, h. 98.  
29Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 78. 
30M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 420.  
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 Menurut al-Sya’bi>, arti memakan dengan sepatutnya adalah bolehnya 
memakan harta anak yatim jika betul-betul dalam keadaan terpaksa, sebagaimana 
dihalalkan makan bangkai bagi seorang yang tidak mendapatkan makanan lagi.31 
Selain itu, memakan secara patut juga dilihat dari kadarnya. Satu riwayat 
dari Ibn ‘Abba>s menerangkan bahwa mengambil makanan itu sekadar dari ujung 
jarinya saja. Begitu pula pendapat al-Suddi. Tidak boleh secara berlebih dan tidak 
boleh mengambil pakaian. Pendapat lain mengatakan bahwa boleh mengambil 
sekadar penghilang rasa lapar dan sekadar penutup aurat.32 
Para fuqaha>’ berbeda pendapat apakah harta yang diambil tersebut harus 
dikembalikan atau tidak jika keadaan wali sudah berkecukupan. Menurut pendapat 
pertama, harta tersebut tidak perlu dikembalikan karena wali memakan upah kerja 
dan saat itu ia fakir. Ini adalah pendapat di kalangan pengikut Sya>fi’i>. Pendapat 
mereka tersebut karena memandang ayat ini membolehkan memakan harta anak 
yatim tanpa mengganti.33 
Adapun pendapat ke dua, harta tersebut harus diganti karena asal hukum 
harta anak yatim adalah haram. Para wali hanya dibolehkan untuk kebutuhan, lalu 
dikembalikan gantinya, seperti memakan harta orang lain bagi orang yang sangat 
membutuhkannya.34 
Dari pemaparan tersebut, jelas bahwa harta anak yatim harus dipelihara 
sebaik mungkin. Jika wali dalam keadaan miskin dan ia memiliki kebutuhan 
                                                 
31HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Juz 4 (Cet. I; Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1983), h. 
1103. 
32HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Juz 4, h. 1103. 
33Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, h. 6.   
34Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, h. 7.  
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mendesak, ia boleh mengambil harta dari anak yatim secara patut, yakni sekadar 
kebutuhannya saja. Jika ia telah berkecukupan, adalah kebajikan jika ia 
mengembalikan kepada anak yatim apa yang pernah diambilnya.  
B. Pengembangan Harta 
Perkara ke dua menyangkut pengelolaan harta anak yatim adalah 
pengembangan harta tersebut. Dalil yang menjadi dasar hal tersebut adalah ayat 
yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu awal QS al-An’a>m/6: 152 dan QS al-
Isra>’/17: 34 yang beredaksi mirip. Allah swt. berfirman, 
 ُﻩ �ﺪُﺷ�أ َُﻎﻠَْﺒﯾ �ﱴَﺣ ُﻦَﺴْﺣ�أ َِﱔ ِﱵ� ﻟ�ِ �ﻻ
�
ا ِﲓِتَْﯿﻟا َلﺎَﻣ اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو… 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa.35 
 Pada ayat tersebut Allah swt. melarang wali untuk mendekati harta anak 
yatim asuhannya, yakni mengambil atau menggunakannya kecuali dengan cara yang 
terbaik yang dengannya harta tersebut terjaga dan mendatangkan manfaat.36 
Para ulama tafsir mengemukakan bahwa maksud dari ah}san (cara yang 
terbaik) adalah dengan menjaga dan mengembangkan harta tersebut.37Muja>hid 
menafsirkan maksud dari ah}san (cara yang terbaik) adalah dengan ‘perdagangan’, 
karena dengannya harta tersebut bisa berkembang.38Adapun Sayyid T{ant}a>wi> 
                                                 
35Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 150. Lihat juga Kementerian Agama 
RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 286. 
36Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz 8, h. 98.  
37Lihat Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas|i>r bin Ga>lib Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-
Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 12 (Cet. I; t.tp: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 221. Lihat juga Syiha>b 
al-Di>n Mah}mu>d ibn ‘Abdilla>h al-H{usaini> al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-
Sab’ al-Mas|a>ni>, Juz 6 (t.d.), h. 70. 
38Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas|i>r bin Ga>lib Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> 
Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 12, h. 221.  
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mengemukakan maksud dari makna ah}san (cara yang terbaik) secara lebih umum, 
yakni tidak hanya ‘terbaik’ bagi harta anak yatim tersebut dengan menjaga dan 
mengembangkannya, tetapi juga baik bagi keadaannya, yakni dengan mendidik dan 
mengajarnya.39 
Dari pendapat para ulama tersebut, diketahui bahwa seorang wali seharusnya 
berusaha dalam menumbuhkan atau mengembangkan harta anak yatim yang 
diasuhnya hingga tiba masa penyerahan.40 
Perintah untuk mengembangkan harta anak yatim telah diisyaratkan dalam 
QS al-Nisa>’/4: 5. Allah swt. berfirman, 
ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ًﻻَْﻮﻗ ُْﻢَﻬﻟ اُﻮﻟُﻮﻗَو ُْﱒﻮُﺴْﻛاَو َﺎﳱِﻓ ُْﱒُﻮﻗُزْراَو 
Terjemahnya: 
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah 
kepada mereka kata-kata yang baik.41 
Pada ayat tersebut para wali diperintahkan agar memelihara dan 
mengembangkan harta anak yatim tanpa mengabaikan kebutuhan mereka. Karena 
itu para wali diperintahkan agar memberi anak yatim belanja dan pakaian dari hasil 
harta mereka.42 
Firman Allah, ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻢُﻫﻮُُﻗزْراَو (warzuqu>hum fi>ha>) tidak menggunakan lafal 
ﺎﻬﻨﻣ (minha>) yang berarti ‘darinya’. Menurut ulama Tafsir, hal itu bertujuan untuk 
memberi isyarat bahwa harta anak yatim hendaknya dikembangkan. Modal yang ada 
hendaknya tidak dibiarkan begitu saja, tetapi harus produktif dan menghasilkan 
keuntungan, sehingga biaya hidup mereka yang belum mampu mengelola harta itu 
                                                 
39Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1, h. 1570. 
40Ibra>hi>m bin ‘Amr bin H{asan al-Riba>t} bin ‘Ali> bin Abi> Bakr al-Biqa>’i>, Naz}m al-Durar fi> 
Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Juz 3 (t.d.), h. 160.  
41Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 77. 
42M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 418.   
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diambil dari keuntungan pengelolaan, bukan dari modal. Seandainya ayat ini 
menggunakan lafal ﺎﻬﻨﻣ (minha>) yang berarti ‘darinya’, biaya hidup itu diambil 
‘dari’ modal dan isyarat di atas tidak akan tergambar.43 
HAMKA mengemukakan dalam tafsirnya, bahwa pengembangan harta anak 
yatim diperlukan agar harta tersebut tetap ‘hidup’ dan tidak ‘beku’. Sebagaimana 
keadaan uang kertas yang terus-menerus hanya disimpan saja sejak perang dunia ke 
dua, padahal nilainya tidak pernah tetap, bahkan nilainya terus naik. Karena itu, 
sebaiknya harta tersebut diperjalankan dan diniagakan dengan dikontrol oleh iman 
hingga masa penyerahan.44 
Orang yang mengurus harta anak yatim berhak mengembangkan harta 
tersebut melalui berbagai cara misalnya berkoperasi yang paling mudah atau untuk 
modal dalam perdagangan. Jika dia hanya mengurus dan mengembangkan  harta  
yatim  tersebut  maka  diapun  berhak  untuk memanfaatkan (mengambil) sebagian 
harta itu dengan cara yang baik (halal), tidak berlebihan dan tidak dengan cara bathil 
(salah) Orang yang mengurus anak yatim juga berhak (boleh) saja 
mencampuradukkan hartanya dengan harta anak yatim tersebut dengan syarat harus 
adil dan benar.45 
Dalam buku Wahbah az-Zuhaili> bahwa dalil ijma adalah apa yang 
diriwayatkan oleh jamaah  dari para sahabat bahwa mereka memberikan harta anak 
yatim untuk dilakukan mud{a>rabah atasnya. Mud{a>rabah adalah akad yang di 
dalamnya pemilik modal (harta) pada ‘a>mil (pengelola) untuk mengelolanya, dan 
                                                 
43M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 419.   
44Lihat HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Juz 15, h. 62-63.  
45Hasan Ayyub, Assulukul Ijtima>i fil Isla>mi, Terj. Tarmana Ahmad Qosim, et.al., Etika 
Islam Islam Kehidupan yang Hakiki (Bandung: Trigenda, 1994), h. 363.  
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keuntungannya menjadi milik bersama sesuai  dengan apa yang mereka sepakati. 
Sedangkan kerugiannya hanya menjadi tanggungan pemilik modal saja. ‘A>mil tidak 
menanggung kerugian apapun kecuali pada usaha dan kerjanya saja. Pengarang kitab 
Kanzul ‘Umma> mendefinisikan harta anak yatim hendaknya dikembangkan. Modal 
yang ada hendaknya tidak dibiarkan begitu saja, tetapi harus produktif dan 
menghasilkan keuntungan, sehingga biaya hidup mereka yang belum mampu 
mengelola harta itu diambil dari keuntungan pengelolaan, bukan dari modal sebagai 
kongsi dengan modal dari satu pihak dan kerja dari pihak lainnya.46 Pembahasan 
mud{a>rabah ini lebih panjang dijelaskan dalam buku Wahbah az-Zuhaili> . 
Dari pemaparan di atas, diketahui bahwa para wali atau pengurus harta anak 
yatim seharusnya mengembangkan harta milik anak yatim yang mereka asuh. Harta 
anak yatim dapat mencakup harta perorangan mereka dan dapat berarti harta 
kolektif mereka. Karena itu, apa yang mereka miliki harus dimanfaatkan dan 
dikembangkan agar tidak habis dan punah sehingga hasil pengembangannya dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan mereka. 
C. Penyerahan Harta Anak Yatim 
Sebagaimana telah dikemukakan, wujud pengelolaan pertama dari harta anak 
yatim adalah pemeliharaan harta dan pengembangan harta. Adapun wujud 
pengelolaan yang ke tiga dari harta anak yatim adalah penyerahan terhadap 
pemiliknya, yaitu anak yatim tersebut. Ada tiga hal yang perlu ditinjau mengenai 
penyerahan harta anak yatim, yaitu mengenai waktu penyerahan harta, sikap jujur 
dalam penyerahan harta, dan menghadirkan saksi dalam penyerahan harta. 
                                                 
46 Wahbah Az-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuhu, terj: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. 
Jilid 5 (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani. 2011), h. 476-477.  
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Ada beberapa ayat yang menjelaskan tentang penyerahan harta anak yatim 
yang mencakup tiga hal tersebut, termasuk dua ayat yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang pengelolaan harta anak yatim (QS al-An’a>m/6: 152 dan QS al-
Isra>’/17: 34). Selain kedua ayat itu, ayat lain yang membahas tentang penyerahan 
harta anak yatim adalah QS al-Nisa>’/4: 2 dan QS al-Nisa>’/4: 6. 
1. Waktu Penyerahan Harta 
Sebagaimana yang dikemukakan dalam QS al-An’a>m/6: 152 dan QS al-
Isra>’/17: 34, seorang wali dikehendaki untuk mengelola harta anak yatim yang 
diasuhnya hingga ia mencapai masa dewasa. Jika anak yatim telah sampai pada masa 
itu, maka wali harus menyerahkan hartanya kepadanya. 
Dalam QS al-Nisa>’/4: 6 dijelaskan bagaimana cara menentukan kedewasaan 
anak yatim tersebut. Allah swt. berfirman, 
َُﻬﻟاَﻮْﻣ�أ ْﻢ َِْﳱ�
�
ا اﻮَُﻌﻓْدَﺎﻓ اًﺪْﺷُر ُْﻢْﳯِﻣ ُْﱲ ْ�َﺴ�ٓأ ْن
�
َﺎﻓ َحَِّﲀﻨﻟا اﻮَُﻐَﻠﺑ اَذ
�
ا �ﱴَﺣ ﻰَﻣﺎَﺘَْﯿﻟا اُﻮﻠَْﺘﺑاَو ْﻢ 
Terjemahnya: 
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk menikah. 
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.47 
 Ayat tersebut menunjukkan bahwa wali hendaknya memperhatikan keadaan 
anak yatim hingga bila ia dinilai telah mampu mengelola harta dengan baik, harta 
mereka harus segera diserahkan. Kepada para wali diperintahkan: Ujilah anak yatim 
itu dengan memperhatikan keadaan mereka dalam hal penggunaan harta serta 
latihlah mereka sampai hampir mencapai umur yang menjadikan mereka mampu 
memasuki gerbang pernikahan. Maka ketika itu, jika kamu telah mengetahui, yakni 
pengetahuan yang menjadikan kamu tenang karena adanya pada mereka kecerdasan, 
yakni kepandaian memelihara harta serta kestabilan mental, maka serahkanlah 
                                                 
47Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 78.   
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kepada mereka harta-harta mereka karena ketika itu tidak ada lagi alasan untuk 
menahan harta mereka.48 
Ulama sepakat bahwa ujian yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah soal 
pengelolaan harta. Sebagian ulama menambahkan bahwa selain dari segi pengelolaan 
harta, anak yatim juga diuji atau diamati pengamalan agamanya.49 
Al-T{abari> mengemukakan bahwa anak yatim diuji dari segi pemahaman atau 
kepandaiannya, kebaikannya dalam menjalankan agama, dan sikapnya dalam 
menjaga harta.50Hal serupa diungkapkan oleh al-Samarqandi> dalam kitab tafsirnya.Ia 
mengemukakan bahwa anak yatim diuji dengan melihat kecerdikan atau 
kepandaiannya, kebaikannya dalam perkara agama, dan penjagaannya terhadap 
hartanya.51 
Menguji anak yatim dalam hal penggunaan atau pengelolaan harta sangat 
diperlukan sebelum memberikan kepada mereka harta mereka. Dalam kitab tafsir al-
Muni>r dikemukakan bahwa larangan untuk menyerahkan harta kepada yang masih 
‘bodoh’ karena beberapa sebab. Bisa jadi hal itu karena anak yatim masih kecil, gila, 
buruk tingkah lakunya karena kurangnya akal atau agama, dan selainnya.52 Jika anak 
yatim termasuk dalam salah satu kategori tersebut hinggaia ‘bodoh’ atau tidak bisa 
                                                 
48M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 420.   
49M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 421.  
50Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas|i>r bin Ga>lib Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> 
Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 7, h. 574.  
51Lihat al-Samarqandi>, Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1, h. 361. 
52Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz 4, h. 248.  
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mengelola hartanya, ia akan bersikap boros atau seenaknya dalam menggunakan 
hartanya tersebut.53 
Ujian tersebut dilakukan sebelum anak yatim dewasa. Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama, termasuk pendapat Abu> H{ani>fah dan al-Sya>fi’i>. Pendapat mereka 
atas dasar pemakain redaksi  ﱠﱴَﺣ (hingga) pada potongan ayat  َحﺎَﻜﱢﻨﻟا اﻮُﻐَﻠَـﺑ اَذِإ ﱠﱴَﺣ 
(hingga ia sampai cukup umur untuk menikah). Hal tersebut menunjukkan ga>yah 
(batas/akhir) dari ujian tersebut adalah sampai cukup usia untuk menikah (dewasa). 
Berarti ujian dimulai sebelum itu. Meski demikian, ada juga yang berpendapat 
bahwa ujian tersebut dilakukan setelah anak yatim dewasa. Ini termasuk pendapat 
Ma>lik. P53F54 
Menguji anak yatim dalam pengelolaan harta misalnya dengan memberinya 
sedikit harta sebagai modal. Jika dia berhasil memelihara dan mengembangkannya, 
dia dapat dinilai telah lulus dan wali wajib menyerahkan harta miliknya itu 
kepadanya,55 sebagaimana firman Allah dalam ayat tersebut (QS al-Nisa>’/4: 6), 
yakni: 
 ْﻢَُﻬﻟاَﻮْﻣ�أ ْﻢ َِْﳱ�
�




Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.56 
                                                 
53Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d ibn ‘Abdilla>h al-H{usaini> al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni>, Juz 3, h. 429.  
54Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz 4, h. 250.  
55M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 421.   
56Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 78.   
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Makna dasar kata rusyd adalah ketetapan dan kelurusan jalan. Dari sini lahir 
kata rusyd bagi manusia, yakni kesempurnaan akal dan jiwa, yang menjadikannya 
mampu bersikap dan bertindak setetap mungkin. Mursyid adalah pemberi 
petunjuk/bimbingan yang tepat. Orang yang telah menyandang sifat itu secara 
sempurna disebut ra>syid yang oleh imam al-Gaza>li> diartikan sebagai ‘dia yang 
mengalir penanganan dan usahanya ke tujuan yang tepat, tanpa petunjuk 
pembenaran atau bimbingan dari siapapun’.57 
Ayat di atas tidak menyifati anak yatim itu sebagai orang yang ra>syid, tetapi 
memiliki rusyd. Kata rusyd yang digunakanpun bukan dalam bentuk 
definite/ma’rifah. Atas dasar itu, kecerdasan dan kestabilan mental yang dimaksud 
adalah sesuai dengan usianya, yakni usia seorang anak yang sedang memasuki masa 
kedewasaan.58 
Ulama berpendapat bahwa anak yatim yang telah dewasa tidak otomatis 
hartanya diserahkan kepadanya kecuali setelah terbukti kemampuannya mengelola 
harta.59 Da>wu>d mengemukakan bahwa bukanlah orang yang balig jika tidak 
‘dewasa’ (baik akalnya) meski ia telah berumur 40 tahun.60 
Menurut Imam Malik, Imam Syafi’i, ulama-ulama Madinah dan sebagian 
besar ulama Irak, boleh tidak memberi harta kepada anak yatim atau mencekal 
mereka berdasarkan keputusan hakim, jika kebodohan mereka telah terbukti dan 
telah diingatkan oleh pihak pemerintah namun mereka menolak dan tidak mau 
                                                 
57M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 421.    
58Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 421-422. 
59M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 421.   
60Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakr bin Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> Syams 
al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 5, h. 37.  
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berhenti menghambur-hamburkan hartanya, Inilah pendapat Ibnu Abbas dan Ibnu 
Zubair61.  
Beberapa ulama menolak pendapat tersebut. Abu> H{ani>fah mengemukakan 
bahwa bagaimanapun keadaan anak yatim, bila dia telah mencapai usia 25 tahun, 
wali harus menyerahkan hartanya kepadanya walaupun dia fasik atau boros. 
Pendapatnya didasarkan pada pertimbangan bahwa usia dewasa adalah 18 tahun. 
Tujuh tahun setelah dewasa yang menggenapkan usia menjadi 25 tahun adalah 
waktu yang cukup untuk terjadinya perubahan-perubahan dalam diri manusia.62 
Mungkin mereka mengatakan bahwa faktor anak-anaklah yang berpengaruh 
pada larangan mengelola harta. Buktinya, juga faktor inilah yang berpengaruh pada 
pengguguran taklif atau beban-beban kewajiban ibadah. Biasanya, faktor kanak-
kanak inilah yang mengandung unsur kebodohan dan belum sempurnanya akal 
pikiran. Oleh karena itulah usia baligh dijadikan tanda bagi berlakunya taklif atau 
beban-beban kewajiban ibadah, disamping sebagai tanda kecakapan. Soalnya kedua 
sifat inilah yang lazim ada pada kedewasaan yang identik dengan kematangan 
pikiran dan kecakapan. Jika ada anak yang sudah pintar sebelum baligh atau ada 
orang yang sudah baligh tetapi pintar, maka sesuatu yang jarang terjadi ini tidak 
diperhitungkan.63 
Meski demikian, mayoritas ulama berpendapat bahwa anak yatim harus 
terbukti mampu mengelola hartanya dengan baik untuk menyerahkan hartanya 
kepadanya.  Hal ini sebagaimana syarat yang ditunjukkan dalam ayat, yakni: jika 
                                                 
61Ibnu Rusyd, Bida>yatu al-Mujtahid wa Niha>yatu al-Muqtas{id, diterj. Abdul Rasyad Shiddiq, 
(Cet: I; Jakarta: Akbar Media, 2013), 468. 
62M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 421.  
63Ibnu Rusyd, Bida>yatu al-Mujtahid wa Niha>yatu al-Muqtas{id, diterj. Abdul Rasyad Shiddiq, 
(Cet, I; Jakarta: Akbar Media, 2013), 469.   
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menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dengan demikian, harta anak yatim 
tersebut terjamin pemeliharaannya dengan baik. 
Ketika melihat konteks Indonesia, menurut UU perlindungan anak, ‘anak’ 
adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 
masih dalam kandungan.64 Di dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 98 tentang 
pemelihraan anak, bahwa batas usia yaitu anak yang mampu berdiri sendiri atau 
dewasa adalah 21 tahun, sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental 
atau belum pernah melakukan perkawinan. Dan di bab perwalian pasal 107 bahwa 
perwalian hanya terhadap anak yang belum mencapai umur  usia 21 dan belum 
pernah melangsungkan perkawinan.65  
Sehingga hemat penulis untuk konteks Indonesia, bahwa umur yang baik 
untuk menyerahkan harta anak yatim yaitu 21 tahun baik perempuan maupun laki-
laki, namun tidak terlepas harus memperhatikan kecerdasan pada anak yatim, yang 
memang sudah diuji dan dilatih sebelum umur tersebut, sebagaiman sudah dijelaskan 
sebelumnya. 
2. Berlaku Jujur dalam Penyerahan Harta 
Perkara ke dua yang harus diperhatikan dalam penyerahan harta anak yatim 
adalah wali harus berlaku jujur. Ia tidak boleh berbuat curang dalam perkara tersebut 
seperti menukar hartanya dengan harta anak yatim yang lebih baik. Allah berfirman 
dalam QS al-Nisa>’/4: 2, 
                                                 
64Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2002.Tentang Perlindungan Anak (Bandung: Citra 
Umbara, 2006), h. 5. 
65Kompilasi Hukum Islam (Cet, I; Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2004), 51-52. 
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ا ُْﻢَﻬﻟاَﻮْﻣ�أ اﻮُُﳇ�َأﺗ َﻻَو ِﺐ ِّﯿ �ﻄﻟ�ِ َﺚيِﺒَﺨ
اًﲑِﺒَﻛ �ًﻮُﺣ 
Terjemahnya: 
Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan 
harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar 
dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. 
 Sebagaimana telah dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya, seorang wali 
tidak boleh mengambil atau menggunakan harta anak yatim yang diasuhnya secara 
batil saat harta anak yatim tersebut berada di bawah pengelolaannya. Selain ketika 
harta tersebut masih berada di tangannya, wali juga dapat berbuat curang atau tidak 
jujur terhadap harta anak yatim ketika masa penyerahan, yakni dengan melakukan 
pertukaran. 
Allah swt. telah mewanti-wanti sikap tersebut dengan firman-Nya dalam ayat 
di atas,  
 ِﺐ ِّﯿ �ﻄﻟ�ِ َﺚيِﺒَْﺨﻟا اُﻮﻟ �ﺪََبَتﺗ َﻻَو 
Terjemahnya: 
Janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk. 
 Ada ragam penafsiran mengenai maksud dari ‘menukar yang baik dengan 
yang buruk’. Menurut Muja>hid, maksudnya adalah menukar harta yang halal dengan 
harta yang haram, yakni harta milik wali tersebut halal baginya, tetapi ia 
menukarnya dengan mengambil harta anak yatim yang haram baginya.66 Menurut 
Abu> S{a>lih}, maksud dari larangan Allah, “Janganlah kamu menukar yang baik dengan 
yang buruk” adalah ‘Janganlah engkau tergesa-gesa dengan rezki yang haram 
sebelum datang kepadamu rezki halal yang ditakdirkan untukmu’. Sa’id bin al-
                                                 
66Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas|i>r bin Ga>lib Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> 
Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 7, h. 526.  
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Musayyab dan al-Zuhri> berkata, maksudnya adalah ‘Janganlah engkau mengambil 
memberi sesuatu yang kurus dan mengambil sesuatu yang gemuk’, sebagaimana al-
Suddi> berkata, “Salah seorang di antara mereka mengambil kambing anak yatim 
yang gemuk lalu sebagai gantinya ia memberi kambing yang kurus seraya berkata: 
‘(Yang penting) kambing dengan kambing’. Iapun mengambil dirham yang baik dan 
menggantinya dengan dirham yang buruk dan berkata: ‘(Yang penting) dirham 
dengan dirham’.67 
 Pendapat lain dikemukakan oleh Ibra>hi>m al-Nakha>’i> dan al-D{ah}h}a>k, menurut 
mereka, maksud dari larangan tersebut adalah ‘Janganlah engkau memberi sesuatu 
yang palsu dan mengambil sesuatu yang baik’, sedangkan Sa’id bin Jubair 
mengemukakan, maksudnya adalah ‘Janganlah kalian mengganti harta kalian yang 
halal dan memakan harta-harta mereka yang haram’.68 
 Dari ragam pendapat ulama tersebut, dapat diketahui bahwa firman Allah 
“Janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk” mencakup dua makna, 
yaitu larangan bagi wali menukar harta milik mereka yang halal bagi mereka dengan 
harta milik anak yatim yang haram bagi mereka dan juga dapat berarti larangan 
menukar harta milik anak yatim yang lebih baik (dari segi nilai, kualitas, dan 
selainnya) dengan hartanya yang lebih buruk.  
Atas hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa bagaimanapun, dalam penyerahan 
harta, wali harus memberikan harta milik anak yatim dengan sebenar-sebenarnya. Ia 
tidak boleh menukarnya dengan harta miliknya, terlebih dengan maksud mengambil 
                                                 
67Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, h. 126. Lihat juga 
Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas|i>r bin Ga>lib Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-
Qur’a>n, Juz 7, h. 526.    
68Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, h. 126.  
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keuntungan darinya. Jika ia melakukan pertukaran tersebut, maka baginya dosa 
besar, sebagaimana firman Allah swt. dalam ayat di atas, 




Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa 
yang besar. 
  berarti اﲑﺒﻛ ﺎﲦإ (suatu dosa yang besar).69 Diriwayatkan dari Ibn 
‘Abba>s, ia berkata, maksud dari  adalah dosa dan kezaliman.70 
Atas hal itu, bertindak zalim atau sewenang-wenang terhadap harta anak 
yatim, baik dengan memakan maupun menukarnya adalah suatu dosa yang besar di 
sisi Allah swt. hingga bagi wali yang melakukan tindakan tersebut akan mendapat 
balasan atau siksa yang tidak ringan, sebagaimana ayat yang telah dikemukakan 
sebelumnya, yakni QS al-Nisa>’/4: 10, 
ًاﲑِﻌَﺳ َنْﻮَﻠْﺼَﻴَﺳَو ًارَﺎﻧ ْﻢِ�ِﻮُُﻄﺑ ِﰲ َنﻮُﻠُﻛَْﺄﻳ َﺎ ﱠﳕِإ ﺎًﻤُْﻠﻇ ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟا َلاَﻮَْﻣأ َنﻮُﻠُﻛَْﺄﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk 
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).71 
 Dari pemaparan tersebut, jelaslah bahwa Allah swt. secara tegas melarang 
para wali untuk berlaku sewenang-wenang terhadap harta anak yatim yang 
diasuhnya, baik dengan memakan atau menggunakan harta tersebut secara tidak sah 
saat harta tersebut di bawah pemeliharaannya, maupun menukar harta anak yatim 
dengan hartanya pada saat penyerahan. 
                                                 
69Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakr bin Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> Syams 
al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 5, h. 10.  Lihat juga   
70Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m (Tafsi>r al-Mana>r), Juz 4 (t.tp: 
al-Hai’ah al-Mis}riyyah al-‘<Ammah li al-Kita>b, 1990), h. 279.  
71Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 79.   
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3. Mendatangkan Saksi saat Penyerahan Harta 
Selain dari segi waktu penyerahan harta dan sikap jujur dalam penyerahan 
harta, hal lain yang disinggung al-Qur’an dalam perkara penyerahan harta anak 






َﺎﻓ ًبيِﺴَﺣ ِ ���ِ ﻰَﻔَﻛَو ْﻢ َِْﳱَﻠ� اوُﺪِﻬْﺷ�َأﻓ ُْﻢَﻬﻟاَﻮْﻣ�أﺎ 
Terjemahnya: 
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah 
kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah 
Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).72 
Ayat tersebut menunjukkan perintah dari Allah swt. untuk para wali agar 
menghadirkan saksi-saksi untuk anak-anak yatim yang telah mencapai masa dewasa 
dalam menyerahkan harta mereka agar tidak terjadi pengingkaran dari sebagian 
mereka setelah diserahterimakan.73 
Ulama berbeda pendapat tentang hukum dari perintah ayat di atas. Satu 
pendapat mengatakan bahwa perintah untuk menghadirkan saksi-saksi pada saat 
penyerahan harta pada ayat tersebut dengan redaksi ﻢﻬﻴﻠﻋ اوﺪﻬﺷﺄﻓ (maka 
adakanlah saksi-saksi bagi mereka) menunjukkan wajibnya melaksanakan hal 
tersebut,74sedangkan menurut pendapat lain, perintah tersebut tidak menunjukkan 
kewajiban, tetapi hanya sebagai anjuran atau irsya>d (petunjuk) bagi wali demi 
menghindarkan berbagai perkara buruk yang bisa saja terjadi tanpa kehadiran saksi-
saksi.75 
                                                 
72Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 78.   
73Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, h. 7. 
74Al-Naisa>bu>ri>, Tafsi>r al-Naisa>bu>ri>, Juz 2 (t.d.), h. 439.  
75Lihat Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz 2, h. 169.  
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Anjuran menghadirkan saksi-saksi pada saat penyerahan harta yang 
ditunjukkan ayat tersebut agar adanya jaminan atau bentuk pertanggung jawaban. 
Adanya hal tersebut dapat menghindarkan dari tuduhan atau prasangka buruk 
mengenai perkara penyerahan harta anak yatim dan mencegah terjadinya 
perselisihan atau pertengkaran yang dapat ditimbulkan oleh tuduhan atau prasangka 
buruk tersebut.76 
Allah swt. menutup ayat tersebut dengan firman-Nya, 
… ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ﻰَﻔََﻛوًﺎﺒﻴِﺴَﺣ 
Terjemahnya: 
Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). 
Akhir ayat ini menunjukkan bahwa cukuplah Allah sebagai pengawas, saksi, 
dan peneliti para wali dalam memelihara anak-anak yatim dan dalam menyerahkan 
harta mereka, apakah dicukupkan dan disempurnakan atau dikurangi dan ditipu 
dengan memalsukan hitungan dan memutarbalikkan urusan? Allah Maha 
Mengetahui semua hal itu.77 
Dari saksi-saksi yang dihadirkan dalam penyerahan harta tersebut, Allah-lah 
sebaik-baik dan seutama-utama saksi antara kamu (para wali) dan mereka (anak 
yatim).78 
                                                 
76Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz 2, h. 169. Lihat 
juga Abu>H{ayya>n Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}, Juz 4 
(t.d.), h. 35.  
77Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, h. 7. 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dalam 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pandangan al-Qur’an tentang ayat-ayat harta anak yatim. 
a. QS al-Nisa>’/4: 2 ayat ini membahas tentang jujur ketika 
menyerahkan harta anak yatim. 
b. QS al-Nisa>’/4: 6 ayat ini membahas waktu yang tepat ketika 
penyerahan harta anak yatim dan bagaimana cara ketika 
penyerahan harta berlangsung, sehingga tidak ada pihak yang 
dirugikan antara wali dan anak yatim. 
c. QS al-Nisa>’/4: 10 ayat ini membahas tentang bagaimana 
gambaran orang yang memakan harta anak yatim dan disediakan 
tempat di neraka. 
d. QS al-An‘a>m/6: 152 dan QS al-Isra>/17: 34 ayat ini membahas 
tentang pemeliharaan, pengembangan harta  dan batas masa 
pemberian harta anak yatim. 
2. Bentuk wujud pengelolaan harta anak yatim. 
a. Pemeliharaan harta anak yatim.  
Harta anak yatim harus dipelihara sebaik mungkin. Jika wali 
dalam keadaan miskin dan ia memiliki kebutuhan mendesak, ia 
boleh mengambil harta dari anak yatim secara patut, yakni 
sekadar kebutuhannya saja. Jika ia telah berkecukupan, adalah 
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kebajikan jika ia mengembalikan kepada anak yatim apa yang 
pernah diambilnya. 
b. Pengembangan harta anak yatim. 
Harta anak yatim hendaknya dikembangkan. Modal yang ada 
hendaknya tidak dibiarkan begitu saja, tetapi harus tetap “hidup”, 
tidak “beku” dan harus produktif agar menghasilkan keuntungan, 
sehingga biaya hidup diambil dari keuntungan pengembangan 
hartanya, bukan dari modal. Pengembangan harta anak yatim 
seperti dengan jalan mud{a>rabah, dan lain sebagainya. 
c. Penyerahan Harta Anak Yatim. 
Batas pemberian harta anak yatim yaitu usia baligh, cerdas 
(mampu mengelola hartanya) dan diuji sebelum umur tersebut.  
Untuk  konteks Indonesia, umur yang baik untuk menyerahkan 
harta anak yatim yaitu 21 tahun, namun tidak terlepas harus 
memperhatikan kecerdasan pada anak yatim, yang memang sudah 
diuji dan dilatih sebelum umur tersebut. 
Dan ketika penyerahan harta anak yatim, maka dianjurkan 
menghadirkan saksi-saksi, agar adanya jaminan atau bentuk 
pertanggung jawaban. Adanya hal tersebut dapat menghindarkan 
dari tuduhan atau prasangka buruk mengenai perkara penyerahan 
harta anak yatim dan mencegah terjadinya perselisihan atau 






Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis ingin mengingatkan kepada 
pembaca, apalagi wali atau intutusi sosial yang bertanggung jawab atas harta anak 
yatim bahwa harus mempunyai itikad yang baik, amanah  dan bertanggung jawab, 
mulai dari awal penjagaan harta tersebut sampai batas waktu penyerahan kepada 
anak yatim.  
Selanjutnya, penulis berharap bagi para pengkaji al-Qur’an untuk dapat 
melanjutkan atau mengembangkan kajian ini agar lebih utuh sebagai sebuah konsep 
yang dapat menjadi rujukan bagi para penanggung jawab harta anak yatim, dan juga 
bisa melanjutkan atau mengembangkan pada aspek yang lain misalkan mendapatkan 
pendidikan yang layak, mendapakatkan perlakuan yang baik dan lain sebagainya. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan. 
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